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KAJIAN PUSTAKA

A. Deskripsi Pustaka
1. Konsep Pendidikan Islam

a.

Pengertian Pendidikan Islam

Secara bahasa, dalam bahasa Indonesia, kata
“pendidikan” berasal dari kata ”’didik”. Kata didik dan
mendidik berarti adalah memelihara dan memberi
latihan (ajaran, tuntunan, pimpinan) mengenai akhlak
dan kecerdasan pikiran.'” Pengertian ini memberi
kesan bahwa kata pendidikan lebih mengacu pada
cara mendidik.

Kata pendidikan, dalam bahasa Indonesia
terdapat pula kata “pengajaran” yang berasal dari kata
“ajar”. Sebagaimana terdapat dalam kamus besar
bahasa indonesia, kata ajar berarti petunjuk yang
diberikan kepada orang supaya diketahui (diturut).
Sedangkan pengajaran berarti proses, cara, perbuatan
mengajar atau mengajarkan, "’

Pendidikan adalah kegiatan yang dilakukan
oleh orang-orang yang bertanggung jawab baik secara
formal, maupun informal. Kegiatan tersebut adalah:
mendidik, mengajar, membimbing, melatih,
mengarahkan, dan menggerakkan siswa agar
mencapai tujuan-tujuan pendidikan, yaitu memiliki
kompetensi-kompetensi menyangkut ilmu
pengetahuan, ketrampilan motorik, dan nilai-nilai
moral yang luhur.

Masih dalam arti kebahasan, dijumpai pula kata
tarbiyah dalam bahasa Arab, kata ini sering digunakan
oleh para ahli pendidikan Islam untuk menerjemahkan
kata “pendidikan” dalam bahasa Indonesia. Selain
kata tarbiyah, terdapat pula kata ta’lim yang berarti
pengajaran. Abuddin Nata mengatakan bahwa
pengertian pendidikan Islam dari sudut etimologi
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(ilmu akar kata) sering menggunakan istilah ta’lim
dan tarbiyah yang berasal dari kata d/lama dan rabba
yang banyak digunakan dalam Al-Qur’an. Jadi,
konotasi kata tarbiyah mengandung arti memelihara,
membesarkan dan mendidik sekaligus mengandung
arti mengajar (‘allama)."*

Secara istilah, menurut Kamus Besar Bahasa
Indonesia, pendidikan merupakan proses pengubahan
sikap dan tata laku seseorang atau kelompok orang
dalam usaha mendewasakan manusia melalui upaya
pengajaran dan pelatihan. "’

Dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan
Nasional No. 20 Tahun 2003 Bab 1 Pasal 1
dinyatakan bahwa pendidikan adalah: “Usaha sadar
dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan
proses pembelajaran yang efektif agar peserta didik
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian
diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta
keterampilan yang diperlukan dirinya dalam rangka
membekalinya untuk menjadi manusia yang berguna
untuk masyarakat, bangsa dan negara.”'®

Beberapa ahli pendidikan mendefinisikan
pendidikan, sebagai berikut:

1) Menurut M. Arifin bahwa: “Pendidikan adalah
usaha orang dewasa secara sadar untuk
membimbing dan mengembangkan kepribadiannya
serta kemampuan dasar anak didik, baik dalam
pendidikan formal maupun non formal.”"’?

2) SA. Branata, dkk, bahwa “Pendidikan ialah usaha
yang sengaja diadakan, baik langsung maupun

'* Abuddin Nata, Filsafat Pendidikan Islam, Logos Wacana Ilmu,
cet. Ke- 1, Jakarta, 2008, hlm. 5.

' Departemen Pendidikan Nasional, Op.cit., him. 263.

' Direktorat Jenderal Pendidikan Islam, Undang-undang dan
Peraturan Pemerintah RI Tentang Pendidikan, Departemen Agama RI,
Jakarta, 2006, him. 5.

" M. Arifin, Hubungan Timbal Balik Pendidikan Agama di
Lingkungan Sekolah dan Keluarga; Sebagai Pola Pengembangan
Metodologi , Bulan Bintang , cet. ke. 4, Jakarta, 2007, hlm. 14.
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dengan cara yang tidak langsung, untuk membantu
anak  dalam  perkembangannya  mencapai
kedewasaan.”

3) Jalaluddin dan Abdullah Idi, bahwa “Pendidikan
adalah suatu kegiatan yang sadar akan tujuan.
Dengan demikian tujuan merupakan salah satu hal
yang penting dalam kegiatan pendidikan, karena
tidak saja akan memberikan arah ke mana harus
dituju, tetapi juga memberikan ketentuan yang
pasti dalam memilih materi (isi), metode, alat,
evaluasi dalam kegiatan yang dilakukan.'®

Berdasarkan pengertian pendidikan yang
dikemukakan para ahli di atas, dapat disimpulkan
pendidikan berarti usaha yang dilakukan untuk
menanamkan nilai dan norma yang ada dalam
masyarakat serta mewariskannya kepada generasi
setelahnya untuk dikembangkan dalam kehidupan
yang merupakan suiatu proses pendidikan untuk
melestarikan hidupnya.

Pendidikan bagi kehidupan umat manusia
merupakan kebutuhan mutlak yang harus dipenuhi
sepanjang hayat. Tanpa pendidikan sama sekali,
mustahil seseorang atau suatu kelompok manusia
dapat hidup berkembangan sejalan dengan cita-cita
untuk maju, sejahtara dan bahagia menurut pandangan
hidup mereka sendiri, karena pada dasarnya manusia
secara individual memiliki naluri sosial (homo socius)
sebagai makhluk yang bermasyarakat, saling tolong
menolong dalam rangka mengembangkan
kehidupannya di segala bidang."

Islam secara bahasa berasal dari kata salama
yang berarti kedamaian, kesejahteraan, keselamatan,

'8 Jalaluddin dan Abdullah Idi, Filsafat Pendidikan; Manusia,
Filsafat dan Pendidikan, Gaya Media Pratama, cet. Ke-1, Jakarta, 2007,
hlm. 119.

' Fuad Thsan, Dasar-dasar Kependidikan, PT. Rineka Cipta, cet.
Ke. 4, Jakarta, 2008, hlm. 2.
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penyerahan  diri, ketaatan dan kepatuhan.20

Sedangkan Islam dalam pengertian yang lebih luas

adalah agama yang identik dengan ajaran yang dibawa

oleh Nabi Muhammad SAW yang termaktub dalam

Al-Quran dan yang dalam pelaksanaannya

dicontohkan  oleh Nabi Muhammad selama

hidupnya.”'

Pendidikan Islam yang dimaksudkan di sini
adalah suatu proses pewarisan dan pengembangan
budaya manusia yang bersumber dan berpedomankan
ajaran Islam sebagaimana termaktub dalam Al-Qur’an
dan terjabarkan dalam sunnah Rasul dan bermula
sejak Nabi Muhammad SAW menyampaikan ajaran
tersebut kepada umatnya.

Kesimpulan di atas secara garis besar memiliki
kesamaan dengan pendapat Nur Uhbiyati yang
menyatakan bahwa pendidikan Islam adalah “suatu
sistem pendidikan yang mencakup seluruh aspek
kehidupan yang dibutuhkan oleh hamba Allah. Oleh
karena Islam mempedomani seluruh aspek kehidupan
manusia muslim baik duniawi maupun ukhrawi”.*

Pengertian pendidikan Islam adalah sebagai
berikut: secara sederhana, istilah “Pendidikan Islam”
dapat dipahami dalam beberapa pengertian, yaitu:

1) Pendidikan menurut Islam atau pendidikan
Islami, yakni pendidikan yang dipahami dan
dikembangkan dari ajaran dan nilai-nilai
fundamental yang terkandung dalam sumber
dasarnya yaitu Al Quran dan As Sunnah. Dalam
pengertian yang pertama ini pendidikan Islam
dapat berwujud pemikiran dan teori pendidikan
yang mendasarkan diri atau dibangun dan

* Muhammad Daud Ali, Pendidikan Agama Islam, PT. Raja
Grafindo Persada, Ed. 6, Jakarta, 2005, him. 49.

2! Zuhairini, dkk., Sejarah Pendidikan Islam, PT. Bumi Aksara, cet.
Ke. 7, Jakarta, 2008, hIm. 12.

** Nur Uhbiyati, Psikologi Pendidikan Islam, Rosyada Karya,
Bandung, 2008, hlm. 67.
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dikembangkan dari  sumber-sumber dasar

tersebut.

2) Pendidikan keislaman atau Pendidikan Agama
Islam, yaitu upaya mendidikkan agama Islam
atau ajaran Islam dan nilai-nilainya, agar menjadi
way of life (pandangan dan sikap hidup)
seseorang. Dalam pengertian yang kedua ini,
pendidikan Islam dapat berwujud:

a) Segenap kegiatan yang dilakukan seseorang
atau suatu lembaga untuk membantu seorang
atau sekelompok peserta didik dalam
menanamkan dan atau
menumbuhkembangkan ajaran Islam.

b) Segenap fenomena atau  peristiwa
perjumpaan antara dua orang atau lebih yang
dampaknya ialah tertanamnya dan / atau
tumbuh kembangnya ajaran Islam dan nilai-
nilainya pada salah satu atau beberapa pihak.

3) Pendidikan Dalam Islam, atau proses dan praktik
penyelenggaraan pendidikan yang berlangsung
dan berkembang dalam sejarah umat Islam.
Dalam arti proses bertumbuh kembangnya Islam
dan umatnya, baik Islam sebagai agama, ajaran
maupun sistem budaya dan peradaban, sejak
zaman Nabi Muhammad SAW sampai sekarang.
Jadi, dari pengertian yang ketiga ini istilah
pendidikan Islam dapat dipahami sebagai proses
pembudayaan dan pewarisan ajaran Islam,
budaya dan peradaban umat Islam dari generasi
ke generasi sepanjang sejarahnya.”

Muhammad Javad al-Sahlani dalam bukunya
Khoiron Rosyadi mendefinisikan pendidikan Islam
sebagai proses pendekatan manusia kepada tingkat
kesempurnaan dan mengembangkan kemampuannya.
Definisi ini mengandung prinsip-prinsip sebagai
berikut:

# Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam; Upaya Mengefektifkan
Pendidikan Islam Di Sekolah, Remaja Rosdakarya, Bandung, 2001, hlm.
29-30.
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a) Lembaga pendidikan harus membantu proses
pencapaian tingkat kesempurnaan gambaran
tentang manusia sempurna ialah manusia yang
sudah mencapai ketinggian iman dan ilmu.** Allah
berfirman:
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, apabila
dikatakatan kepadamu: Berlapang-
lapanglah dalam majlis,maka
lapangkanlah, niscaya Allah  akan
memberi kelapangan untukmu. Dan
apabila dikatakan: Berdirilah kamu
maka berdirilah, Niscaya Allah akan
meninggikan orang-orang yang
beriman diantaramu dan orang-orang
yvang diberi ilmu pengetahuan beberapa
derajat.Dan Allah maha mengetahui
apa  yang  kamu  kerjakan.(Al-
Mujadalah:11).”

I

Imam Ahmad meriwayatkan dengan sanadnya
yang sampai kepada Aisyah radhiyallahu 'anha ia
berkata, “Segala puji bagi Allah Yang
Pendengaran-Nya  meliputi  segala  sesuatu.
Sungguh, ada seorang wanita yang mengajukan
gugatan datang kepada Nabi shallallahu 'alaihi wa
sallam berbicara dengan Beliau, sedangkan aku

** Khoiron Rosyadi, Pendidikan Profetik cet.l, Pustaka Pelajar,

Yogyakarta, 2004, him.151.
»  Abdullah bin Abdul Aziz Ali Sa’ud, Al Qur'an dan
Terjemahannya, Mujamma’ Al Malik Fahd, Madinah, tth, hlm. 543.
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berada di pojok rumah, aku tidak mendengar apa
yang diucapkannya, maka Allah Subhaanahu wa
Ta'aala menurunkan ayat, “Sungguh, Allah telah
mendengar ucapan perempuan yang mengajukan
gugatan  kepadamu  (Muhammad) tentang
suaminya...dst.” (Hadits ini diriwayatkan pula oleh
Bukhari secara mu’allag, Nasa’i, Ibnu Majah, Ibnu
Jarir dan Hakim. la berkata, “Shahih isnadnya,*
dan didiamkan oleh Adz Dzahabi).*

b) Sebagai model untuk orang yang sudah mencapai
tingkat  kesempurnaan  islam  menjadikan
Rasulullah SAW sebagai uswatun hasanah dan
memiliki akhlak yang mulia.

¢) Al Quran menunjukkan bahwa pada diri manusia
ada potensi berbuat baik dan berbuat jahat
sekaligus. Allah berfirman:

o u % ///,E'/ e WET (7 - o
D5y Whsd LeedB (D) Lohe Ly i
Artinya: “Dan jiwa serta penyempurnaannya

(ciptaannya).Maka Allah mengilhamkan

kepada jiwa itu (jalan) kefasikan dan
ketakwaannya (Asy-Syams:7-8).%

Ibnu Abbas mengatakan sehubungan dengan
makna  firman  Allah  Swt.: maka  Allah
mengilhamkan kepada jiwa itu (jalan) kefasikan
dan ketakwaannya. Allah telah menjelaskan
kepadanya kebaikan dan keburukan.”®

Moh. Mukhlas mengatakan, Islamic education

is an education that integrates belief in God (iman)
and sciences to enable human being do his/her
mission as abed creature and khalifah of Allah on this

*® Muhammad bin Jarir a-Thabari, Terjemah Jamiul Bayan An
Tafsiri Ayatil Quran, Maktabah Syamilah, Lebanon, tth, hlm. 488.

>’ Abdullah bin Abdul Aziz Ali Sa’ud, Op.cit. hlm. 596.

¥ Muhammad bin Jarir a-Thabari, Op. Cit. him. 1212.
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earth.” Pendidikan Islam adalah pendidikan yang
menggabungkan antara iman dan ilmu pengetahuan
yang menuntun manusia untuk menjalankan tugasnya
sebagai hamba, ciptaan dan khalifah Allah di muka
bumi.

Secara lebih umum pendidikan Islam
merupakan suatu sistem untuk membentuk manusia
muslim sesuai dengan cita-cita Islam. Pendidikan
Islam memiliki komponen-komponen yang secara
keseluruhan mendukung terwujudnya pembentukan
muslim yang ideal. Oleh karena itu, kepribadian
muslim merupakan esensi sosok manusia yang hendak
dicapai.”

Dengan demikian, makin jelaslah bahwa semua
cabang ilmu pengetahuan yang materiil bukan Islamis,
termasuk ruang lingkup pendidikan Islam juga,
setidaknya menjadi penunjangnya. Pendidikan Islam
tidak menganut sistem tertutup melainkan terbuka
terhadap tuntutan kehidupan manusia, baik itu di
bidang ilmu pengetahuan  maupun tuntutan
pemenuhan kebutuhan rohaniah, karena meluasnya
tuntutan hidup manusia sendiri. Pendidikan adalah
studi tentang sistem dan proses kependidikan yang
bertujuan untuk mencapai suatu produk kependidikan
yang dilaksanakan secara teoritis maupun praktis.

Oleh karenanya, dari sisi teoritis, pendidikan
Islam adalahmerupakan konsep berfikir yang bersifat
mendalam  dan  terperinci  tentang  masalah
kependidikan yang bersumberkan pada ajaran Islam
dari segala rumusan-rumusan tentang konsep dasar,
pola, sistem, tujuan, metoda dan materi (substansi)
kependidikan disusun menjadi ilmu yang bulat.
Dengan  demikian terlihat bagaimana Islam
memandang pada masalah kependidikan yang
mungkin dapat teraplikasi melalui proses yang sesuai

¥ Moh. Mukhlas, Integrasi Sains dan Agama dalam Pendidikan
Islam: Urgensi dan Strategi, Jurnal Al-Tahrir / vol. 6/No.2 Hlm.
163/ponorogo Juli 2006/ISSSN 1412-7512.

3 Muhaimin, Op. Cit., hlm. 16.
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dengan kaidah-kaidah ilmu pendidikan pada
umumnya yang tidak terbatas atau terbuka, sehingga
akan nampak dalam teori pendidikan Islam
terkandung nilai-nilai ilmiah paedagogis yang absah
dalam dunia ilmu pengetahuan, khususnya dalam
dunia ilmu pendidikan.
b. Dasar Pendidikan Islam

Guna meneruskan dan mengekalkan nilai-nilai
kebudayaan dari sebuah masyarakat dan agar
pendidikan dapat melaksanakan fungsinya sebagai
agent of culture serta memberi manfaat untuk manusia
itu sendiri, maka diperlukan acuan pokok yang
mendasarinya. Dasar pendidikan Islam secara garis
besar ada 3 (tiga) yaitu: Al-Quran, Al-Sunnah dan
Perundang-undangan yang berlaku di Negara ini.
1) Al-Qur’an

Al-Qur’an merupakan kalam Allah yang
telah diwahyukan-Nya kepada Nabi Muhammad
SAW bagi seluruh umat manusia, Al-Qur’an
merupakan petunjuk yang lengkap (hudan lin-nas)
meliputi seluruh aspek kehidupan manusia yang
universal. Keuniversalannya ajarannya mencakup
ilmu pengetahuan yang tinggi dan sekaligus
merupakan mulia yang esensinya tidak dapat
dimengerti kecuali bagi orang yang berjiwa suci
dan berakal cerdas.’'

Al-Qur’an merupakan kitab Allah SWT
yang memiliki perbendaharaan luas dan besar bagi
pengembangan kebudayaan umat manusia. Ila
merupakan sumber pendidikan yang terlengkap,
baik itu pendidikan pendidikan kemasyarakatan
(sosial), moral (akhlak), maupun spiritual
(kerohanian), serta material (kejasmanian) dan
alam semesta. Al-Qur’an merupakan sumber nilai
yang absolut dan utuh. Eksistensi tidak akan
pernah  mengalami perubahan. Kemungkinan
perubahan hanya sebatas interpretasi manusia

*! Kemenag RI, Modul Mata Pelajaran Al qur’an Hadits MTs Kelas
9, Jakarta, Pustka Pelajar, 2018, hlm. §9.
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terhadap teks ayat yang menghendaki kedinamisan
pemaknaannya sesuai dengan konteks zaman,
situasi, kondisi dan kemampuan manusia dalam
melakukan interpretasi. la merupakan pedoman
normatif-teoritis bagi pelaksanaan pendidikan
Islam yang memerlukan penafsiran lebih lanjut
bagi operasional pendidikan Islam lebih lanjut.*®
Penurunan Al-Qur’an yang dimulai dengan
ayat-ayat yang mengandung konsep pendidikan
dapat menunjukan bahwa tujuan Al-Qur’an yang
terpenting adalah mendidik manusia melalui
metode yang bernalar serta sarat dengan kegiatan
meneliti, membaca, mempelajari, dan observasi
ilmiah terhadap manusia sejak manusia masih
dalam bentuk segumpal darah dalam rahim Ibu,
sebagaimana firman Allah SWT berikut ini:

o YT GE ) Gle sl 3y ozl T3

Gk ol @ it T3 gl
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Artinya: Bacalah dengan (menyebut) nama
Tuhanmu yang menciptakan, Dia telah
menciptakan manusia dari segumpal
darah. Bacalah, dan tuhanmulah yang
maha pemurah, yang mengajarkan
dengan Qalam, yang mengajarkan
kepada manusia apa yang tidak
diketahuinya. (OS. Al-’Alag: 1-5).

Diriwayatkan ~ dari ~ ‘Aisyah  (ummul
mukminin), ia berkata: Maka datanglah Malaikat
Jibril, ia berkata: ”"Bacalah”. Rasulullah

’* Samsul Nizar, Pengantar Dasar-dasar Pemikiran Pendidikan
Islam, Gaya Media Pratama, cet. Ke-1, Jakarta, 2008, hlm. 95-96.

3 Abdullah bin Abdul Aziz Ali Sa’ud, Al Qur’an dan
Terjemahannya, Mujamma’ Al Malik Fahd, Madinah, tth, hlm. 597.
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menjawab, "Aku tidak dapat membaca”. Malaikat
Jibril tersebut memegangku dan mendekapku
hingga aku merasa kepayahan, kemudian ia
melepaskanku. Lalu berkata,
“Bacalah”. Rasulullah  menjawab, "Aku  tidak
dapat  membaca”. Malaikat ~ Jibril ~ kembali
memegangku dan mendekapku untuk yang kedua
kalinya hingga aku merasa kepayahan, kemudian
ia melepaskanku. Lalu
berkata, “Bacalah”. Rasulullah  menjawab, "Aku
tidak dapat membaca”. Malaikat Jibril kembali
memegangku dan mendekapku untuk yang ketiga
kalinya hingga aku merasa kepayahan, kemudian
1a melepaskannku. Lalu berkata,”Bacalah dengan
(menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan. Dia
telah menciptakan manusia dari segumpal darah.
Bacalah dan Tuhanmulah Yang Maha Mulia.**

2) As-Sunnah

Hadits merupakan jalan atau cara yang
pernah dicontohkan Nabi Muhammad SAW dalam
perjalanan kehidupannya melaksanakan dakwah
Islam. Contoh yang diberikan beliau dapat dibagi
kepada tiga bagian. Pertama, hadits qauliyat yaitu
yang berisikan ucapan, pernyataan dan persetujuan
Nabi Muhammad SAW. Kedua, hadits fi’liyat
yaitu yang berisi tindakan dan perbuatan yang
pernah dilakukan Nabi. Ketiga, hadits tagririyat
yaitu yang merupakan persetujuan Nabi atas
tindakan dan peristiwa yang terjadi.’’

Kesemua contoh yang telah ditunjukkan
Nabi merupakan acuan dan sumber yang dapat
digunakan umat Islam dalam seluruh aktifitas
kehidupannya. Hal ini disebabkan, meskipun
secara umum bagian terbesar dari syari’ah Islam
telah terkandung dalam Al-Qur’an, namun muatan
hukum yang terkandungbelum mengatur berbagai

** M.Quraish Shihab, T afsir al-Misbah, Lentera Hati, Kairo, 2009,

hlm. 392.

% Kemenag RI, Op. Cit. hlm. 98.
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dimensi aktivitas kehidupan ummat secara
terperinci dan analitis.

Untuk itu diperlukan keberadaan hadits Nabi
sebagai penjelas dan penguat hukum-hukum dalam
Al-Qur’an sekaligus sebagai pedoman Dbagi
kemaslahatan hidup manusia dalam semua
aspeknya. Dari sini dapat dilihat bagaimana posisi
dan fungsi hadits Nabi sebagai sumber pendidikan
Islam yang utama setelah Al-Qur’an.*

Mencermati hadits di atas menunjukan
bahwa penguasaan ilmu pengetahuan sangat
penting untuk dijadikan sebagai bekal dalam
memasuki dunia yang penuh dengan problematika
kehidupan, bahkan untuk mempersiapkan diri
memasuki kehidupan yang lebih kekal dan abadi,
yaitu kehidupan akhirat.”’

Rasulullah SAW adalah sosok pendidik
yang agung dan pemilik metode yang sesuai
dengan situasi dan kondisi peserta didik. Beliau
dapat memperhatikan manusia sesuai dengan
kebutuhan, karakteristik, dan kemampuan akalnya,
terutama jika berbicara dengan anak-anak. Beliau
sangat memahami kondisi naluriah setiap orang
sehingga beliau mampu menjadikan mereka suka
cita, baik material maupun spiritual. Beliau
senantiasa mengajak setiap orang untuk mendekati
Allah  SWT dan syari’at-Nya  schingga
terperiharalah fitrah manusia melalui pembinaan
diri ~ setahap  demi  setahap,  penyatuan
kecenderungan hati, dan pengarahan potensi
menuju derajat yang lebih tinggi.

3¢ Samsul Nizar, Op.cit., hlm. 97-98.
7 Muhammad Atyhiyah Al-Abrasy, Beberapa Pemikiran
Pendidikan Islam, Titian Ilahi Press, Jogyakarta, 2007, hlm. 5.
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3) Perundang-undangan yang berlaku di
Indonesia
a) UUD 1945, pasal 29
Ayat 1, berbunyi:
Negara berdasarkan Ketuhanan Yang
Maha Esa
Ayat 2, berbunyi:
Negara menjamin kemerdekaan tiap-tiap
penduduk untuk memeluk agamanya
masing-masing dan beribadat menurut
agamanya dan kepercayaanya.”®

Pasal 29, UUD 1945 ini memberikan jaminan
kepada warga negara RI untuk memeluk agama
dan beribadat sesuai dengan agama yang
dipeluknya bahkan mengadakan kegiatan yang
dapat menunjang bagi pelaksanaan ibadat.
Dengan demikian, pendidikan Islam yang
searah dengan bentuk ibadat yang diyakininya
diizinkan dan di jamin oleh negara.
b) Undang-undang Republik Indonesia No. 20
Tahun 2003 disebutkan bahwa:
Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan
kemampuan dan membentuk watak serta
peradaban bangsa yang bermartabat dalam
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa,
bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta
didik agar menjadi manusia yang beriman dan
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,
mandiri dan menjadi warga negara yang
demokratis serta bertanggung jawab.”
¢. Tujuan Pendidikan Islam

Tujuan pendidikan Islam ditinjau dari segi

historis  memiliki  dinamika seirama dengan

kepentingan dan perkembangan masyarakat di mana

¥ Permenristek Dikti RI, “44 Tahun 2014, Standar Nasional
Pendidikan Tinggi,” (9 Nopember 2020).
3% Permenristek Dikti RI, Op.cit, (9 Nopember 2020).
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pendidikan itu dilaksanakan. Contoh sederhana bahwa
tujuan pendidikan Islam pada masa Rasulullah SAW
berbeda jauh dengan tujuan pendidikan Islam pada
masa modern sekarang ini. Perkembangan inilah yang
menyebabkan tujuan pendidikan Islam secara khusus
mengalami perkembangan dinamika seirama dengan
perkembangan zaman, namun tanpa melepaskan diri
pada nilai-nilai ilahiah dan tujuan umumnya, yaitu
sebagai bagian dari suatu ibadat. Akibat dinamikanya
ini, para ahli muslim mencoba untuk memberikan
definisi khusus terhadap pendidikan Islam. Antara lain
adalah Muhammad Fadhil Al-Jumaly dalam bukunya
Samsul Nizar yang memberikan batasan bahwa tujuan
pendidikan Islam itu adalah membina kesadaran atas
diri manusia itu sendiri dan atas sistem sosial yang
Islami. Sikap dan rasa tanggung jawab pribadinya,
sosialnya, juga terhadap alam ciptaan-Nya serta
kesadarannya untuk mengembangkan dan mengelola
alam ini bagi kepentingan kelangsungan hidup
makhluk-Nya  dan  bagi  kepentingan  serta
kesejahteraan umat manusia. Dan yang penting lagi
ialah terbinanya ma’rifat kepada Allah Pencipta alam
semesta dengan beribadah kepada-Nya dengan cara
mentaati perintah-Nya dan menjauhi segala larangan-
Nya.*

Dalam versi yang lain, Ibn Khaldun dalam
bukunya Samsul Nizar menyebutkan bahwa tujuan
pendidikan Islam berupaya bagi pembentukan
aqgidah/keimanan yang mendalam. Menumbuhkan
dasar-dasar akhlak karimah melalui jalan agamis yang
diturunkan untuk mendidik jiwa manusia serta
menegakkan akhlak yang akan membangkitkan
kepada perbuatan yang terpuji. Upaya ini sebagai
perwujudan penyerahan diri kepada Allah pada
tingkat individual, masyarakat dan kemanusiaan pada

umumnya.*'

0 Samsul Nizar, Op.cit, hlm. 105.
*!'Samsul Nizar, Op.cit, hlm. 106.
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Dalam Undang-undang Republik Indonesia No.

20 Tahun 2003 disebutkan bahwa:

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan
kemampuan dan membentuk watak serta
peradaban bangsa yang bermartabat dalam
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa,
bertujuan untuk

berkembangnya potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri
dan menjadi warga negara yang demokratis
serta bertanggung jawab.”’

Dari berbagai rumusan di atas, terdapat

beberapa tujuan yang asasi bagi pendidikan Islam
adalah sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

Tujuan umum, yakni tidak dapat dicapai kecuali
setelah melalui proses pengajaran, pengalaman,
penghayatan dan keyakinan akan kebenaran.
Tujuan akhir, yaitu insan kamil yang mati dan
akan menghadap Tuhannya merupakan tujuan
akhir dari proses pendidikan Islam. Dalam arti
bahwa mati dalam keadaan muslim merupakan
ujung dari takwa sebagai akhir dari proses hidup
yang pasti berisikan kegiatan pendidikan.
Tujuan sementara ialah tujuan yang akan dicapai
setelah anak didik diberi sejumlah pengalaman
tertentu yang direncanakan dalam suatu kurikulum
pendidikan formal.
Tujuan operasional yaitu tujuan praktis yang
hendak dicapai dengan sejumlah kegiatan
pendidikan tertentu, yang menuntut kemampuan
dan keterampilan tertentu yang lebih ditonjolkan
pada sifat penghayatan dan kepribadian.*

Jelaslah bahwa tujuan pendidikan Islam lebih

berorientasi kepada nilai-nilai Iuhur dari Tuhan yang

42

* Samsul Nizar, Op.cit, hlm. 112.
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harus diinternalisasikan ke dalam diri individu anak
didik melalui proses pendidikan.
d. Metode Pendidikan Islam

Dari segi bahasa, metode berasal dari dua kata,
yaitu kata “meta” yang berarti melalui dan kata
“hodos” yang berarti jalan, dengan demikian metode
berarti jalan atau cara yang harus dilalui untuk
mencapai tujuan tertentu.*

Jalan mencapai tujuan ini  bermakna
ditempatkan pada posisi sebagai cara untuk
menemukan, menguji dan menyusun data yang
diperlukan  bagi  pengembangan ilmu  atau
tersistematisasikannya. Dengan pengertian tersebut
berarti metode lebih memperlihatkan sebagai alat
untuk mengolah dan mengemban suatu gagasan.

Selanjutnya jika kata metode tersebut dikaitkan
dengan pendidikan Islam, dapat berarti bahwa metode
sebagai jalan untuk menanamkan pengetahuan agama
pada diri seseorang sehingga terlihat dalam pribadi
obyek dan sasaran, yaitu pribadi Islami. Selain itu
metode dapat pula berarti sebagai cara untuk
memahami, menggali dan mengembangkan ajaran
Islam sehingga terus berkembang sesuai dengan
perkembangan zaman. Demikianlah ilmu pendidikan
Islam merangkum metodologi pendidikan Islam yang
tugas dan fungsinya adalah memberikan cara sebaik
mungkin bagi pelaksanaan operasional dan ilmu
pendidikan tersebut.

Ada beberapa metode dalam pendidikan Islam
yang dikemukakan para ahli, di antaranya ialah:

1) Metoda Mutual Education
Yaitu suatu metoda mendidik secara
berkelompok yang pernah dicontohkan oleh Nabi,
misalnya dicontohkan Nabi sendiri dalam
mengajarkan shalat dengan mendemonstrasikan
cara-cara  shalat yang baik. Nabi juga
menganjurkan shalat secara berjamaah dengan

* Abuddin Nata, Filsafat Pendidikan Islam, Logos Wacana Ilmu,
cet. Ke-1, Jakarta, 2008, hlm. 91.
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2)

3)

4)

5)

6)

pahala yang berlipat 27 kali. Dengan cara
berkelompok inilah maka proses mengetahui dan
memahami ilmu pengetahuan lebih efektif oleh
karena satu sama lain dapat saling bertanya dan
saling mengoreksi bila satu sama lain melakukan
kesalahan.
Metode Instruksional

Yaitu metode yang bersifat mengajar tentang
ciri-ciri orang yang beriman dan bersikap serta
bertingkah laku agar mereka dapat mengetahui
bagaimana seharusnya mereka Dbersikap dan
bertingkah dalam kehidupan sehari-hari.
Metode Bercerita

Yaitu dengan cara mengisahkan peristiwa
sejarah  hidup manusia masa lampau yang
menyangkut ketaatannya atau kemungkarannya
dalam hidup terhadap perintah Tuhan yang
dibawakan oleh Nabi atau Rasul yang hadir di
tengah mereka.
Metode Bimbingan dan Penyuluhan

Metode ini tertuang dalam Al-Qur’an untuk
membimbing dan menasehati manusia sehingga
dapat memperoleh kehidupan batin yang tenang,
sehat serta terbebas dari segala bentuk kesulitan
hidup yang dihadapi atas dasar iman dan takwanya
kepada Yang Maha Menjadikan.
Metode Pemberian Contoh dan Teladan

Metode yang cukup besar dalam mendidik
anak adalah metode pemberian contoh dan teladan.
Allah  telah  menunjukkan bahwa  contoh
keteladanan dari kehidupan Nabi Muhammad
adalah mengandung nilai paedagogis bagi manusia
(para pengikutnya).
Metode Diskusi

Metode diskusi juga diperhatikan oleh Al-
Qur’an dalam mendidik dan mengejar manusia
dengan tujuan lebih memantapkan pengertian dan
sikap pengetahuan mereka terhadap suatu masalah.
Perintah Allah dalam hal ini adalah agar kita
mengajak ke jalan yang benar dengan hikmah dan
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7)

8)

mauidzoh yang baik dan membantah mereka
dengan berdiskusi dengan cara yang lebih baik.
Suatu diskusi baru dapat berjalan dengan baik bila
dilakukan dengan persiapan beserta bahan-
bahannya yang cukup jelas, dengan pembicaraan
yang berlangsung secara rasional tidak didasarkan
atas luapan emosi dan lebih mementingkan pada
kesimpulan rasional daripada kepentingan egoistis
pribadi peserta.
Metode Soal-Jawab

Metode soal-jawab sering digunakan oleh
Rasulullah  SAW dan para Nabi dalam
mengajarkan agama kepada umatnya. Bahkan para
ahli pikir dan filosofpun banyak mempergunakan
metode soal-jawab ini. Oleh karenanya, metode ini
adalah yang paling tua dalam dunia pendidikan dan
pengajaran di samping metode ceramah. Namun
efektifitasnya lebih besardaripada metode-metode
yang lain, karena dengan soal-jawab, pengertian
dan  pemahaman seseorang dapat lebih
dimantapkan, sehingga segala bentuk kesalah
pahaman, kelemahan daya tangkap terhadap
pelajaran dapat dihindari.
Metode Pemberian Perumpamaan

Mendidik dengan menggunakan metode
pemberian perumpamaan atau metode imtsal
tentang kekuasaan Tuhan dalam menciptakan hal-
hal yang hak dan hal-hal yang bathil, misalnya
sebagai yang digambarkan Allah SWT dalam
firman-Nya sebagai berikut:
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Artinya: Allah telah menurunkan air (hujan) dari
langit, maka mengalirlah air di lembah-
lembah menurut ukurannya, maka arus
itu membawa buih yang mengambang.
dan dari apa (logam) yang mereka lebur
dalam api untuk membuat perhiasan atau
alat-alat, ada (pula) buihnya seperti buih
arus itu. Demikianlah Allah membuat
perumpamaan (bagi) yang benar dan
yang bathil. adapun buih itu, akan hilang
sebagai sesuatu yang tak ada harganya;
adapun yang memberi manfaat kepada
manusia, maka ia tetap di bumi.

Demikianlah Allah membuat
perumpamaan-perumpamaan. (Q.S. Ar-
Ra’d: 17).

Ali ibnu Abu Talhah telah meriwayatkan
dari Ibnnu Abbas sehubungan dengan makna
firman-Nya: Allah telah menurunkan
air (hujan) dari langit, maka mengalirlah air di
lembah-lembah menurut ukurannya, hingga akhir
ayat. Ini adalah perumpamaan yang dibuat oleh
Allah, menggambarkan kandungan hati manusia
menurut kadar keyakinan dan keraguannya. Hati
yang dipenuhi oleh keraguan (kepada Allah) tiada
bermanfaat amal perbuatannya. Sedangkan hati
yang dipenuhi dengan keyakinan, maka Allah
memberikan manfaat kepada pemiliknya berkat
keyakinannya itu. **

9) Metode Motivasi

Yaitu cara memberikan pelajaran dengan

memberikan dorongan (motivasi) untuk

*> M. Quraisy Shihab, Op.cit. him. 678.
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memperoleh kegembiraan bila mendapatkan sukses
dalam kebaikan, sedangkan bila dalam keadaan
tidak sukses karena tidak mau mengikuti petunjuk
yang benar maka akan mendapat kesusahan.
Metode ini juga disebut sebagai metode targhieb
dan tarhieb (hadiah dan ancaman). Yang
memberikan dorongan untuk selalu berbuat baik
dalam hal-hal yang bersifat positif.
10) Metode Taubat dan Ampunan
Metode taubat dan ampunan yaitu cara
membangkitkan jiwa dan rasa frustasi kepada
kesegaran hidup dan optimisme dalam belajar
seseorang dengan memberikan  kesempatan
bertaubat dari kesalahan/kekeliruan yang telah
lampau yang diikuti dengan pengampunan atas
dosa dan kesalahannya. Dengan cara demikian
orang akan mengalami Kkatarisasi (pembersihan
batin) sehingga memungkinkan timbulnya sikap
dan perasaan mampu untuk berbuat yang lebih
baik diiringi dengan optimisme dan harapan-
harapan hidup di masa depannya. Metode ini
banyak dipergunakan dalam proses counseling
yang diterapkan dalam client-centered.*®
e. Ruang Lingkup Pendidikan Islam
Nur Uhbiyati dalam bukunya Konsep
Pendidikan Islam mengatakan bahwa ruang lingkup
pendidikan Islam adalah mencakup segala bidang
kehidupan manusia di dunia di mana manusia mampu
memanfaatkan sebagai tempat menanam benih-benih
amaliah yang buahnya akan dipetik di akhirat nanti,
maka pembentukan sikap dan nilai-nilai amaliah
Islamiah dalam pribadi manusia baru dapat efektif
bilamana dilakukan melalui proses kependidikan yang
berjalan di atas kaidah-kaidah ilmu pengetahuan
kependidikan.”’

“ Ibid, him. 94.
*" Nur Uhbiyati, Konsep Pendidikan Islam, Rosdakarya, Bandung,
2012, hlm. 56.
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Dari uraian di atas, peneliti dapat
menyimpulkan  bahwa ruang lingkup materi
pendidikan Islam meliputi kegamaan,
kemasyarakatan, seni budaya dan ilmu pengetahuan.
Dengan demikian materi pendidikan Islam yang
diberikan di sekolah berperan untuk pengembangan
potensi kreatifitas peserta didik dan bertujuan untuk
mewujudkan manusia yang beriman dan bertakwa
kepada Allah swt, cerdas, terampil, memiliki etos
kerja yang tinggi. Berbudi pekerti luhur, mandiri dan
bertanggung jawab terhadap dirinya, agama, bangsa
dan negara.

Oleh karena itu, pendidikan Islam sangat
bertolak belakang dengan ilmu pendidikan non-Islam.
Pengembangan pendidikan Islam adalah upaya
mengembangkan sebuah sistem pendidikan alternatif
yang lebih baik dan relatif dapat memenuhi kebutuhan
umat Islam dalam menyelesaikan semua problematika
kehidupan yang mereka hadapi seharihari.

Tanggung Jawab Pendidikan Islam

Secara umum, menurut Samsul Nizar, mengutip
dari Hadari Nawawi, bahwa yang bertanggung jawab
atas maju mundurnya Pendidikan termasuk
pendidikan Islam terdapat pada pundak keluarga,
sekolah dan masyarakat. Ketiganya merupakan satu
kesatuan yang utuh dan saling melengkapi antara satu
dengan yang lain. Ketiganya harus mampu
melaksanakan fungsinya sebagai sarana yang
memberikan motivasi, fasilitas edukatif, wahana
pengembangan potensi yang ada pada diri peserta
didik dan mengarahkannya untuk mampu bernilai
efektifefisien sesuai dengan perkembangan dan
kebutuhan zamannya serta memberikan bimbingan
dan perhatian yang serius terhadap kebutuhan moral-
spiritual peserta didiknya. Bimbingan yang dimaksud
meliputi  pengembangan potensi anak  didik,
transformasi ilmu pengetahuan dan kecakapan lainnya
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serta  membangkitkan  motif-motif yang ada
semaksimal mungkin.**

Di samping ketiga unsur di atas, menurut
Samsul Nizar, ada satu lagi yang ikut bertanggung
jawab atas terlaksananya pendidikan Islam, yaitu
manusia itu sendiri, sebagai subyek dan obyek
langsung  pendidikan. Tanpa kesadaran dan
tumbuhnya nilai tanggung jawab pada dirinya
mustahil pendidikan Islam mampu memainkan
peranannya secara maksimal. Untuk itu, di samping
ketiga unsur di atas, diperlukan kesiapan dan
tanggung jawab yang besar pada diri peserta didik
sebagai hamba Allah yang siap melaksanakan amanat-
Nya di muka bumi.*

Beratnya tanggung jawab yang dipikul oleh
unsur-unsur di atas dalam upayanya mengentarkan
peserta didik muslim kepada tujuan ilahi yang agung,
menjadikannya sebagai salah satu kekuatan penentu
berhasil atau tidaknya pendidikan Islam sebagai
pioner pembangunan peradaban umat, terutama di era
modern saat ini. Oleh karenanya, kesemua unsur
tersebut harus mampu bersatu secara padu dan utuh,
dengan tanpa melepaskan diri dari ruh akidah
Islamiah. Kesemua ini menurut Islam, akan dimintai
pertanggungjawabannya oleh Allah kelak di akhirat,
atas upaya dan tugasnya dalam mengantarkan peserta
didik muslim ke arah tujuan pendidikan Islam secara
maksimal.

g. Aspek-Aspek Pendidikan Islam

Pendidikan Islam merupakan salah satu
bentuk kegiatan dalam kehidupan manusia di dunia ini
yang bertujuan mempengaruhi kearah kebaikan agar
dapat hidup baik, mentaati segala yang diperintahkan
dan menjauhi segala larangan-Nya. Kesemuanya ini
harus benar-benar dalam ruang lingkup peraturan
Allah yang meliputi aspek duniawi maupun ukhrawi.

* Samsul Nizar, Psikologi Pendidikan Islam, Diandra Primamitra,
Yogyakarta, 2012, hlm. 67.
* Ibid, hlm. 68.

30



Dengan demikian pendidikan Islam yang
disampaikan tentunya selaras dengan prinsip dan
tujuan  pendidikan Islam itu sendiri, dimana
pendidikan Islam menganut prinsip keseimbangan dan
bertujuan membentuk insan kamil. Dalam arti
seimbang dunia dan akhirat, menciptakan nuansa
bahagia dunia dan akhirat.

Pendidikan  Islam  bertujuan  untuk
meningkatkan keimanan, pemahaman, penghayatan,
pengamalan tentang agama Islam, sehingga menjadi
muslim yang beriman dan bertakwa kepada Allah
SWT serta berahlak mulia. Dengan demikian
pendidikan Islam yang dikembangkan berprinsip pada
pendidikan manusia seutuhnya. Pembahasan dalam
hal ini, dapat diuraikan sesuai dengan urusan aspek-
aspek pendidikan sebagai berikut: meliputi pendidikan
keimanan, ahlak, intelektual, jasmani, dan sosial.
Akhlak adalah suatu keadaan jiwa seseorang yang
mendorongnya untuk berbuat tanpa pikir dan
pertimbangan terlebih dahulu >
1) Pendidikan Keimanan

Keimanan atau aqidah merupakan
landasan paling utama bagi hidup dan kehidupan
manusia yang akan memberikan motivasi dan
pengendali aktivitas manusia. Oleh karena itu
harus ditanamkan kepada anak didik sejak dini.

Secara etimologi aqidah berarti “credo”,
keyakinan hidup dan secara khusus berarti iman
yakni kepercayaan dalam hati, diikrarkan dengan
lisan dan diamalkan dengan perbuatan atau
anggota badan.”’

Menurut Nasih Ulwan, pendidikan iman
adalah mengikat anak dengan dasar-dasar
keimanan sejak ia mengerti, membiasakannya
dengan rukun Islam sejak ia memahami dan
mengajarkan kepadanya dasar-dasar sya’riat sejak

> Mudzakkir Ali, Pengantar Studi Islam, Wahid Hasyim University
Press, Semarang, 2009, hlm. 207.
> Ahmadi, Op.Cit., hlm. 81.
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2)

usia tamyis.”> Schingga dengan pendidikan
keimanan ini diharapkan anak akan mengenal
Islam sebagai agamanya, Al-Qur’an sebagai
pedomannya dan Rosulullah sebagai pimpinannya.

Secara  ringkas  pendidikan  iman
merupakan faktor yang merumuskan tabiat
bengkok dan memperbaiki jiwa kemanusiaan,
sehingga dengan pendidikan keimanan ini
perbaikan moral dan ketentraman akan mampu
mengatasi berbagai pergolakan hidup godaan dan
fitnah.
Pendidikan Akhlak

Akhlak berasal dari bahasa Arab, jamak

dari kata s« yang menurut lughot diartikan “budi

pekerti, perangai, tingkah laku atau tabiat”. Kata
akhlak serumpun dengan kata “khalqun” yang
berarti kejadian dan bertalian dengan wujud lahir
atau jasmani. Sedangkan akhlak bertalian dengan
faktor rohani, sifat atau sikap batin. Faktor lahir
dan batin adalah dua unsur yang tidak dapat
dipisahkan dari manusia, sebagaimana tidak dapat
dipisahkannya jasmani dari rohani.”

Untuk itulah Islam lewat ajaran-
ajarannya yang universal mengatur keduanya
dalam upaya pemenuhan kebutuhan jasmaniah dan
rohaniah. Akhlak merupakan pokok esensi ajaran
Islam, di samping aqidah dan syari’ah. Karena
dengan akhlak akan terbina mental dan jiwa
seseorang untuk memiliki hakikat kemanusiaan
yang tinggi.

Akhlak merupakan kelakuan yang timbul
dari hasil perpaduan antara hati nurani, pikiran,
perasaan, dan kebiasaan yang menyatu,
membentuk suatu kesatuan tindak akhlak yang
dihayati dalam kenyataan hidup keseharian. Oleh

> Abdullah Nasiuh Ulwan, Pendidikan anak dalam Islam, Terj. Drs.
Jamaludin Miri, Lc., Pustaka Amami, Jakarta, 1999, hlm. 165.
> Hamzah Ya’qub, Etika Islam, CV. Diponegoro, Bandung, 1985,

hlm. 11.
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karena itu, tingkah laku atau sikap hidup manusia
dalam pergaulan hidup menimbulkan suatu norma
atau akibat yang dapat menguntungkan atau
merugikan.

Norma-norma di dalam akhlak disebut
hukum budi yang bertugas menjelaskan mana yang
benar dan mana yang salah. Dari sana timbul bakat
akhlak yang merupakan kekuatan jiwa dari dalam,
yang mendorong manusia untuk melakukan yang
baik dan mencegah yang buruk. Allah SWT
mendorong  manusia  untuk  memperbaiki
akhlaknya, bila ia terlanjur salah, sebagaimana
firman-Nya dalam surat An-Nisa’ : 110

ST anees b A MENEL - oy

o AN et e JWH@/ 29l By om0
/

A A Y S 11

(D) Les g ]

Artinya: “Dan barang siapa yang melakukan
kejahatan dan menganiaya dirinya, dan
kemudian ia memohon ampun kepada
Allah, niscaya ia mendapati Allah
Maha  Pengampun  lagi  Maha
Penyayang” (An-Nisa’ : 110)°*

Menurut Quraisy Shihab mengatakan
bahawa pintu tobat itu selalu terbuka Iebar.
Barangsiapa melakukan kejahatan atau
menganiaya diri sendiri dengan melakukan
maksiat, kemudian memohon ampun kepada Allah,
Allah pasti akan menerima pertobatan itu dan akan
mengampuni dosanya. Sebab, pengampunan dan
kasih sayang merupakan sifat- sifat Allah.”

Urgensi pendidikan akhlak tidak saja
dirasakan oleh manusia dalam kehidupan
perseorangan, tetapi juga di dalam hidup
berkeluarga dan bermasyarakat. Lebih jauh lagi

>*R. H. A. Soenarjo S. H., Op-Cit, 140.
> M. Quraisy Shihab, Op.cit. him. 678.
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akhlak sebagai alat pembeda yang jelas antara
manusia dengan hewan.

Dengan pengertian bahwa tanpa modal
akhlak, manusia akan kehilangan derajad
kemanusiaannya sebagai mahluk yang paling
mulia, dan hal ini membawa akibat yang sangat
fatal, manusia akan menjadi lebih jahat dan lebih
buas daripada binatang yang terbuas. Akibat yang
lebih parah lagi, adanya manusia-manusia ini tata
pergaulan hidup bermasyarakat akan tidak tertib
dan kacau balau, halal dan haram tidak dikenal
lagi.

3) Pendidikan Intelektual

Islam sangat memperhatikan dalam
mengajar anak, menumbuhkan sikap dan
mengembangkan ilmu serta budaya memusatkan
seluruh pikiran untuk mencapai pemahaman secara
mendalam. Sehingga akal mereka akan matang dan
kecerdasan akan nampak.

Begitu penting kedudukan akal bagi
manusia sehingga pendidikan akalpun penting
pula. Islam adalah agama yang menghormati akal.
Ia menjadikan akal sebagai syarat taklif dan dasar
pemberian pahala dan siksa. Al-Qur’an penuh

dengan ungkapan-ungkapan : Oskasi Ml (apakah
kamu tidak menggunakan akalmu) Oy ,i.‘w P
(apakah kamu tidak berpikir) Oghin psdl SLY
(sungguh menjadi tanda bagi mereka yang
menggunakan akalnya) Og ,i.u ¢ 54 (bagi

kamu yang berpikir) < WY g}jﬁf (bagi orang-
orang yang berakal) dan g@-ﬂ\ J3Y (bagi orang-

orang yang berakal).”®

*% Yusuf Al-Qardhawy, Pendidikan Islam dan Madrasah Hasan Al-
Banna, Bulan Bintang, Jakarta, t.th, him. 40 .
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4)

Islam menuntut dari seorang muslim
supaya mempunyai bukti tentang Tuhannya dan
dakwahnya hendaklah berlandaskan akal. Islam
tidak  membenarkan  penganutnya  menjadi
pengekor, berpikir dengan kepala orang lain, lalu
ia mengikuti saja tanpa pemikiran dan pengertian.
Bahkan ia harus berpikir sendiri, merenungkan dan
memahami. Sebab itulah tidak diragukan bahwa
pendidikan akal merupakan keharusan seperti
pendidikan keimanan. Sebab perjalanan hidup
manusia adalah gambaran dari pemikiran dan
pandangannya terhadap alam wujud kehidupan dan
terhadap manusia.

Islam menginginkan pemeluknya cerdas
serta pandai itulah ciri akal yang berkembang
secara sempurna. Cerdas ditandai oleh adanya
kemampuan menyelesaikan masalah dengan cepat
dan tepat, sedangkan pandai ditandai oleh banyak
memiliki pengetahuan, jadi banyak memiliki
informasi.

Dengan akal inilah manusia memiliki
kemampuan untuk menerima, menyimpan dan
mengolah semua masukan pengetahuan yang
diserap oleh indera.

Pendidikan Jasmani

Agama Islam sangat memperhatikan
masalah  kesehatan jasmani manusia pada
umumnya dan kesehatan anak khususnya. Lantaran
kesehatan  jasmani  seseorang itu  sangat
berpengaruh pada kesehatan rohaninya. Oleh sebab
itu, boleh jadi tepatlah kiranya pribahasa yang
menyatakan: “dalam tubuh yang sehat terdapat
Jjiwa yang kuat’. Kepedulian Islam ini tercermin
dari metode, teori dan praktek yang diisyaratkan
Islam dalam pemeliharaan, perawatan, penjagaan,
dan pendidikan serta pengajaran anak. Ambil satu
contoh misalnya penyusuan bayi, yang wajib dan
mutlak diberikan oleh seorang ibu kepada anak-
anaknya tanpa dispensasi, dalam waktu selama 2
tahun. Lantas diikuti pula dengan proses
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penyapihan dalam kurun waktu yang telah
ditentukan untuk satu tujuan yakni, kesehatan serta
kekuatan jasmani dan rohani anak.

Semua petunjuk dan pedoman yang
diisyaratkan ini merupakan bukti konkret bahwa
Islam sangat memperhatikan kesehatan manusia.
Lantaran ASI atau air susu ibu yang diterima bayi
dari ibunya selama 2 tahun tersebut, akan sangat
mempengaruhi kesehatan dan kekuatan serta daya
tahan bayi terhadap serangan dari berbagai macam
bibit penyakit. Bahkan ASI yang diminum oleh
seorang bayi sesungguhnya merupakan modal
dasar kesehatannya selama hidup.

Selain itu dapat juga dilihat pada cara
Islam memelihara, merawat dan menjaga serta
menghidupi anak-anak dengan penuh perhatian.
Untuk dapat mengantar mereka menuju kepada
kesehatan jasmani dan rohani yang optimal, agar
anak-anak tersebut dapat tumbuh dan berkembang
dengan sempurna, baik tubuhnya maupun akal dan
pikirannya.”

Perawatan, penjagaan, dan pemeliharaan
tubuh untuk kesehatan jasmani memang mutlak
dibutuhkan oleh setiap orang, agar terdapat
keseimbangan antara jasmani dan rohaninya,
sebagaimana yang disabdakan oleh Rasulullah
SAW. Yang menyatakan bahwa pemenuhan
kebutuhan jasmani sama pentingnya dengan
kebutuhan rohani. Sebagaimana yang diriwayatkan
oleh Bukhari : “ sesungguhnya badan mu
mempunyai hak”.

5) Pendidikan Sosial

Pendidikan sosial adalah mendidik anak
sejak kecil agar terbiasa menjalankan perilaku
sosial yang utama, dasar-dasar kejiwaan yang
mulia yang bersumber pada aqidah Islamiyah yang
kekal dan kesadaran iman yang mendalam, agar

2 Abdul Rozak Husein, Hak Dan Pendidikan Anak Dalam Islam,
PT. Fikahati Aneska, Jakarta, 1992, him. 109.
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ditengah-tengah masyarakat nanti ia mampu
bergaul dan berperilaku sosial baik memiliki
keseimbangan akal yang matang dan tindakan yang
bijaksana.”’

Pendidikan sosial ini sangat penting,
sebab pendidikan sosial merupakan fenomena
tingkah laku dan watak yang dapat mendidik anak
guna menunaikan kewajiban sopan santun, kontrol
sosial, dan interaksi yang baik dengan orang lain.

Pendidikan sosial ini dilakukan tidak
lebih karena anak itu sendiri mempunyai
kebutuhan sosial di mana dalam memenuhi
kebutuhan tersebut perlu adanya pendidikan
sehingga dengan demikian diharapkan setelah
dewasa nanti dapat hidup bermasyarakat dengan
baik. Sebagaimana Firman Allah dalam surat Al-
Maidah Ayat 2 :

P
I e 12402 o oapaf )T o T TN 2o2in
WY 1550 N5 3Rl J1 Je 155ls
P>y g d
- 2o g 7 | et “ =237
@ul_ﬂ_’.“ NERU Q‘ al 148505 gj.x.a.l\j

Artinya: "Dan tolong-menolonglah kamu dalam
(mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan
jangan tolong-menolong dalam berbuat
dosa dan pelanggaran”. (Al-Maidah:2)*®

Beliau Quraisy Syihab mengatakan
“Hendaknya kalian, wahai orang-orang Mukmin,
saling menolong(1) alam berbuat baik dan dalam
melaksanakan semua bentuk ketaatan dan jangan
saling menolong dalam berbuat kemaksiatan dan
melanggar ketentuan-ketentuan Allah. Takutlah
hukuman dan siksa Allah, karena siksa-Nya amat
kejam bagi orang-orang yang menentang-Nya. (1)
Ayat ini menunjukkan bahwa al-Qur'an telah

> Abdullah Nasih Ulwan, Op.Cit., him. 435.
% Abdullah bin Abdul Aziz Ali Sa’ud, Al Qur’an dan
Terjemahannya, Mujamma’ Al Malik Fahd, Madinah, tth hlm., 106.
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terlebih dahulu beberapa ratus tahun menganjurkan
konsep kerjasama dalam kebaikan, dibanding
semua undang-undang positif yang ada.”

Dalam segi sosial anak harus mempunyai
rasa kesadaran yang tinggi, karena segi sosial ini
menyangkut hubungan keluarga dan masyarakat
yang berarti terjadinya hubungan baik antara
sesama manusia. Untuk mencapai manusia yang
sosial, sudah tentu harus ada pemupukan, rasa
kesadaran sehingga semua kegiatan yang dihadapi
akan dapat berjalan dengan baik. Misalnya
solidaritas dan gotong royong diantara sesama
kaum.

2. Proses Pendidikan Modern

Teori-teori pendidikan modern, sudah dirintis dari
kebangkitan Renaissance yang ditandai sebagaiera
kebangkitan kembali pemikiran yang bebas dari dogma-
dogma agama. Renaissance adalah zaman peralihan ketika
kebudayaan abad pertengahan mulai berubah menjadi
suatu kebudayaan modern. Manusia pada zaman ini adalah
manusia yang merindukan pemikiran yang bebas, manusia
ingin mencapai kemajuan atas usaha  sendiri
tidak didasarkan campur tangan tokoh-tokoh yang terkenal
pada masa ini yakni: Roger Bacon, Copernicus, Johaness
Keppler, Galilio, Galilei. Modern adalah suatu istilah yang
digunakan untuk menyebut suatu era baru (new age)
yangberfungsi untuk membedakan dengan masa lalu
(theancient ), artinya modern itu tidak semata-mata
ditandai dengan zaman Renaissance di Prancis hal ini
menyempitkan makna dari modern itu sendiri tetapi dalam
modern ada suatu era baru.*’

Penting diakui bahwa system pendidikan modern
di Indonesia diadopsi dari system pendidikan colonial
Belanda. Hal ini bermula ketika terjadi perluasan
kesempatan belajar bagi pribumi dalam paruh kedua abad

% M. Quraisy Shihab, Op.cit. him. 789.
% Inyoman Temon Astawa, Teori-Teori Dalam Dunia Pendidikan
Modern,” Mardika Jurnal Penjamin Mutu 24, no. 2 (2014): 72.
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ke 19 untuk mendapatkan pendidikan. Program ini
dilakukan oleh pemerintah Belanda dengan mendirikan
sekolah rakyat, atau sekolah desa (sekolah negri) dengan
masa belajar 3 tahun.®'

Mengajar dalam konteks proses pendidikan di era
modern ini bukan hanya sekedar menyampaikan materi
pelajaran akan tetapi juga dimaknai sebagai proses
mengatur lingkungan supaya siswa belajar. Makna lain
mengajar yang demikian sering diistilahkan dengan
pembelajaran. Hal ini mengisyaratkan bahwa dalam proses
belajar mengajar siswa harus dijadikan sebagai pusat dari
kegiatan. Kehadiran guru dalam proses belajar mengajar
masih tetap memagang peran penting.**

Berpijak dari paradigma pendidikan tersebut, maka
sudah waktunya dilaksanakan reformasi pendidikan kearah
yang lebih kondusif untuk terciptanya kualitas peserta
didik yang berkualitas. Paradigma pendidikan holistik
memandang  pendidikan  sebagai = sarana  untuk
mengembangkan potensi manusia secara utuh. Manusia di
pandang sebagai kesatuan yang bulat, yakni kesatuan
jasmani-ruhani, kesatuan melangsungkan,
mempertahankan, dan mengembangkan hidupnya. Proses
pendidikan yang seperti itu dapat ditemukan pada
paradigma pembelajaran modern. Paradigma peoses
pembelajaran  modern mempunyai ciri-ciri  sebagai

berikut:®*
a. Menanggapi peserta didik sebagai subyek bukan
obyek.

b. Menggunakan pendekatan dan metode pembelajaran
yang bervariatif dan eksploratif, sehingga peserta
didik lebih aktif.

c. Fungsi pendidik bergeser dari sebagai pemberi
informasi menuju sebagai fasilitator.

%' Nurcholish Majid, Bilik-Bilik Pondok Pesantren, Sebuah Potret
Perjalanan , Dian Rakyat, Jakarta, 2003. hlm.19

62 Cece Wijaya, Kemampuan Dasar Guru Dalam Proses Belajar
Mengajar, Remaja Rosdakarya, Yogyakarta, 1994, hlm. 13

63 Suyanto, Dinamika Pendidikan Nasional, Dalam Percaturan
Dunia Global, PSAP Muhammadiyah , Jakarta, 2012, hlm. 186.
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d. Materi yang dipelajari terkait dengan lingkungan
kehidupan peserta didik, sehingga dapat dimanfaatkan
untuk memecahkan masalah kehidupan.

e. Peserta didik terbiasa mencari informasi dari berbagai
sumber Menggeser teaching menjadi learning.

Dengan demikian bahwa konsep pendidikan
modern (konsep baru), yaitu ; pendidikan menyentuh setiap
aspek kehidupan peserta didik, pendidikan merupakan
proses belajar yang terus menerus, pendidikan dipengaruhi
oleh kondisi-kondisi dan pengalaman, baik di dalam
maupun di luar situasi sekolah, pendidikan dipersyarati
oleh kemampuan dan minat peserta didik, juga tepat
tidaknya situasi belajar dan efektif tidaknya cara mengajar.

Pendidikan pada masyarakat modern atau masyarakat yang

tengah bergerak ke arah modern (modernizing), seperti

masyarakat  Indonesia, pada dasarnya  berfungsi
memberikan kaitan antara anak didik dengan lingkungan
sosial kulturalnya yang terus berubah dengan cepat. Setiap
siswa mempunyai beragaman dalam hal kecakapan
maupun kepribadian *

3. Konsep Pendidik Syeh Muhammad bin Jamil Zainu®
a. Pentingnya Pengajar Yang Sukses®

ke J5h 013 Zeasis clad] wdadly 2071 Gl e 0)
allai ane dazed Uy dlage 055 OF (gt Rl odn
o amalie mmaaly Laext @085 e Jedy Bl
I e R e

% Muhammad Ali, Guru Dalam Proses Belajar Mengajar, Sinar
Baru Algensindo, Bandung, 2008, him, 5.

% Muhammad bin Jamil Zainu, Nida’ Ilal Murabbin wal
Murabbiyat, Dar Somai'i, Riyadh, 1997, hlm 9-85

% Muhammad bin Jamil Zainu, Nida’ Ilal Murabbin wal
Murabbiyat: Kiat Sukses Mendidik Anak, Terj. Abu Muhammad Farhan,
Pustaka Al hamra, Jakarta, 2012, him. 17-18.
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Sesungguhnya termasuk tujuan pengajaran dan
pendidikan adalah menumbuhkan kepribadian yang
mempunyai sifat-sifat mulia. Kepribadian ini harus
terikat dengan Robb-nya, aturan kehidupannya
bersandar kepadanya dan dapat berperan dalam
meluruskan masyarakatnya, membenarkan pemahaman-
pemahaman mereka di atas asas-asas yang benar. Dan
inilah tulisan tentang pengajar serta tujuan pengajaran
dan pendidikannya.

OMesly ki Lde el LT agal OF aglall ey
el @ Al el Gl G Bl Sl

il by gl &y ol Lo 555 Yo o0l
ap A

Termasuk perkara yang sudah diketahui bahwa
pendidikan itu memiliki asas-asas yang tegak diatas
asas-asas tersebut pendidikan itu tegak. Masing-masing
asas berbeda sesuai dengan perbedaan masyarakat dan
kedudukannya. Maka apabila asas-asas pendidikan
dalam masyarakat komunis misalnya akan terfokus
kepada materi, menafikan aspek spiritualitas dan
memutus hubungan pelajar dengan Robbnya.

B el Aga) Sleardl 3 Ayl enl coST3
) & A el OB Yl 20Tl JSanay)
d.)a\jxj\j ,W\ S.Xﬁlij%l ké'; ('aj,:i.? kf"j\”;?“
vy Al @de 3 Jaes & aelldl oVl ald)
Wle § g ategde Blaly abay asas ey

5l
Sedangkan asas pendidikan pada masyarakat barat
maka dibangun diatas monopoli/kapitalisme, egois,dan

penjajahan. Adapun asas pendidikanpada masyarakat
islamdibangun diatas akidah yang shahih, kecerdasan
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emosional, adab yang tinggi yang terwujud pada
hubungan siswa dengan Robbnya, hubungannya dengan
guru dan temannya, urusan administrasi dengan
sekolahnya dan juga hubungan dengan keluarganya.

b. Syarat-syarat Pengajar Yang Sukses®’

Lt amdled ool (318G a3 Lale 050 01
e Ayl agd edgr Jdy L adlby aiby
RIIH I ER PN S H TN (PPN
g gr 5ed B Ol e easla] e e
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1) Seorang pengajar hendaknya mahir dalam
bidangnya, mampu menciptakan metode-metode
pengajarannya, mencintai tugasnya dan para
pengajar, mencurahkan kesungguh-sungguhannya
untuk pendidikan mereka dengan pendidikan yang
baik, membekali mereka dengan ilmu-ilmu yang
bermanfaat, mengajarkan akhlaq yang mulia, dan
berusaha menjauhkan para pelajar dari adat-adat
yang jelek. Dialah pendidikan sekaligus pengajar
pada satu waktu.

Syley yalasy b 3 Lokl B 8015 0, OF LY
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2) Seorang pengajar adalah sebagai panutan yang
baik bagi yang lain, baik dalam ucapan, amalanya

7 Muhammad bin Jamil Zainu, Nida’ Ilal Murabbin wal
Murabbiyat: Kiat Sukses Mendidik Anak, Terj. Abu Muhammad Farhan
,Pustaka Al hamra, Jakarta, 2012, hlm. 19-28
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dan  prilaku-nya  dari  sisi  pelaksanaan
kewajibannya kepada Rabbnya, utamanya dan para
pelajarnya. Mencintai kebaikan untuk mereka
sebagaimana dia mencintainya untuk diri dan anak-
anaknya, sukamemaafkan dan lapang dada serta
apabila menghukum dengan kasih sayang.

Rosulullah saw bersabda “ Tidaklah salah seorang

diantara kalian beriman sampai ia mencintai untuk
saudaranya apa Yyang dia cintai untuk dirinya
sendiri.”’[Muttafaqun ‘alaih]

o B el L fem OF ) dal) by s e Y
e jdedy jasdall e Lapdy Y=Yl OISV
ol 2Ll ) o A A 53 manndy alad) o3
ois O il wie i SSglaisY Lo Oglsis 4
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=Y el ( OhrasV e
Termasuk syarat pengajar yang sukses adalah
mengajarkan apa yang dia perintahkan kepada para
pelajar dari adab, akhlag, dan ilmu-ilmu yang
lainnya, dan hendaknya menjauhi perbedaan antara
ucapan dan perbuatannya. Dengarlah firman Allah
“ Wahai orang-orang yang beriman, kenapakah
kamu mengatakan sesuatu yang tidak kamu
kerjakan? Amat besar kebencian di sisi Allah

bahwa kamu mengatakan apa-apa yang tidak kamu
kerjakan.” [Ash-Shaaf:2-3]
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Ini adalah pengingkaran terhadaporang yang Cuma bias
berkata dan tidak mengamalkannya. Dan sabda
Rosulullah SAW “ Ya Allah aku berlindung
kepadamudari ilmu yang tidak
bermanfaat.”[HR.Muslim] Maksidnya: yang aku tidak
mengamalkannya, tidak aku sampaikan kepada selainku
dan tidak pula memperbaiki akhlagku.

Berkata penyair: Wahai seorang yang mengajari
selainnya didinya # Tidakkah engkau menjadi pengajar
untuk dirimu sendiri.
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4) Wajib bagi pengajar untuk mengetahui bahwa
tugasnya itu seperti tugasnya para nabi yang Allah
SWT telah mengutus mereka memberikan hidayah
kepada manusia dan  mengajari  mereka,
mengenalkan mereka kepada Rabb mereka,
pencipta mereka. Demikian pula dia sebagai bapak
dalam hal kasih saying kepada para pelajar,
mencintai mereka dan dia  bertanggung
jawabterhadap para pelajar tentang kehadiran
mereka, memberikan perhatian terhadap pelajaran-
pelajaran mereka, bahkan bagus seandainya
pengajar membantu memcahkan permasalahan-
permasalahan mereka dan selainnya yang termasuk
tanggung jawab pengajar.
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Rasulullah Saw : “Setiapkalian adalah pemimpin, dan
masing-masing kalian akan bertanggung jawab terhadap
yang dipimpin.”

oy ¢ el Bl Sl el AUl Jstes & ey
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Hendaknya  pengajar  mengetahui  bahwa  dia
bertanggung jawab di hadapan Allah terhadap para
pelajarnya apa yang telah dia ajarkan kepada mereka.
Apakah ikhlas dalam mencari metode-metodde yang
memudahkan bimbingan dan pengarahan mereka
kepada pengarahan yang selamat? Rasulullah SAW “
Sesungguhnya Allah akan bertanya kepada setiap
penggembala tentang apa yang dia gembalakan. Apakah
dia mampu menjaganya atau menya-nyaiakannya ?
Sampai Allah bertanya kepada sesorang tentang
keluarganya.”[Hadits hasan,diriwayatkan oleh An-
Nasai dari Anas r.a.]
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Kemudian wajib pula atas pengajar untuk
berbicarakepada mereka dengan apa yang mereka
pahami, sesuai dengan kadar pemahaman mereka
masing-masing. Ali r.a Berkata : “ Bicaralah kepada
manusia dengan apa yang mereka pahami. Apakah
kalian  inginAllah dan Rosul-Nya didustakan?
[Diriwayatkan oleh Al-Bukhori dalam Al-Ilmu, bab
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Orang yang mengkhususkan sebagian orang dari orang

lain dalam ilmu. ]
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Sesungguhnya pengajar berdasarkan pekerjaanya
ini hiduphidup diantara pelajar yang berbeda-
bedatingkatan akhlaq mereka, pendidikan dan
kecerdasan mereka. Oleh sebab itu wajib baginya
untuk bias menerima mereka semua dengan
akhlak-akhalaknya, sehingga dia bagi para pelajar
seperti kedudukan bapak dengan anak-anaknya
sebagai pengamalan terhadap perkataan guru besar
nabi kita Muhammad saw: “Hanyalah aku bagi
kalian seperti kedudukan bapak, akau mengajari
kalian.”[Hadits shahih diriwayatkan oleh Ahmad
dan Abu Dawud]
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Wajib atas pengajar yang berhasil untuk tolong-
menolong dengan teman-temannya, menaschati
mereka dan bermusyawarah bersama mereka
tentang mereka tentang kemaslahatan para pelajar
agar para pengajar menjadi suri teladan yang baik
bagi para pelajar mereka. Ddan wajib pula atas
mereka para pengajar untuk mencontoh Rasulullah
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saw, dimana Allah swt menjelaskan kepada kaum
muslimin dengan firmanNya: “ Sesungguhnya
telah ada pada diri Rasulullah itu suri tauladan
yang baik bagi kalian.”[Al-Ahzab:21]
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7) Taawadhu’ dalam ilmu. Mengakui kebenaran

adalah keutamaan, kembali kepada kebenaran
adalah lebih baik daripada terus mennerus dalam
kesalahan, sehingga seorang pengajar seharusnya
meneladani  salafush shalih dalam mencari
kebenaran apabila jelas bagi mereka bahwasanya
yang benar tidak seperti apa mereka fatwakan atau
yakini. Dalil yang menunjukan hal trsebut adalah
yang disebutkan Ibnu Abi Hatim dalam kitabnya (
Mugoddimah Al-Jarhu wat Ta’dil ) ketika beliau
menyebutkan kisahnya malik dan rujuknya beliau
dari fatwanya ketika mendengar sebuah hadits,
beliau sebutkan dengan judul: Bab’Apa yang
disbutkan tentang ittia’nya Malik terhadap atsar
Nabi saw. Dan penarikan fatwanyaketika
disampaikan hadits dari nabi saw yang
menyelisihinya.
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Ibnu Wahb berkata: Saya mendengar Malik
ditanya tentang menyela-nyela kedua jari kaki ketika
wudhu. Beliau menjawab:” Itu tidak wajib atas
manusia.” Ibnu Wahb melanjutkan: Kemudian saya
tinggalkan beliau sampai sedikit orang kemudian saya
katakana kepada beliau:” Saya mengetahui Sunnah
tentang hal tersebut,” Beliau menjawab:”Apa itu?” Saya
katakan:”Telahmemberikan hadits kepada kami Al-
Laits bib sa’ad dan Ibnu Lahi’ah dan Amr bin Al-Harits
dari  Yazid bin ‘Amr Al-Mv’afiri dari Abu
Abdurrahman Al-Hably dariMustaurid bin syadad Al-
Qurasy, dia berkata: “Saya melihat Rasulullah saw.
Menggosok antara jari-jari kedua kaki beliau dengan
kelingking beliau.” Maka Imam Malik berkata: “Hadits
ini adalah hasan. Tidaklah saya mendengar hadits ini
kecuali saat ini.” Kemudian saya mendengar beliau
setelah itu ditanya, maka beliau memerintahkan
menyela jari jemari (Lihat Muqoddimah Al-Jarhu wat
Ta’dil hal.30).
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Seandainya kita sebutkan seluruh contoh dari
kehidupan salaf, tidak akan cukup kertas ini. Oleh sebab
itu  wajib bagi pengajar yang menginginkan
keberhasilan dalam bidangnya untuk tunduk kepada
kebenaran dan kembali dari kesalahan nya apabila dia
melakukan kesalahan. Dan juga mengajarkan kepada
para pengajarnya akhlak yang mulia ini, menerangkan
kepada mereka keutamaan tawadhu’ dan kembali
kepada kebenaran serta menerapkan hal itu sebagai
pengamalan di dalam kelas. Apabila melihat sambutan
sebagian pelajar yang lebih baik dari jawabannya maka
hendaknya mengumumkan hal tersebut dan mengakui
keutamaan jawaban pelajar tersebut. Sehingga hal itu
akan lebih mendapatkan kepercayaan dari para
pelajarnya dan kecintaan mereka kepadanya.
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Saya telah hidup sekitar empat puluh tahun sebagai
pengajar dan pendidik. Meski saya coba lupakan, tapi
saya tidak bisa lupa terhadap seorang pengajar yang
salah dalam membaca sebuah hadits, ketika sebagian
pengajar membantahnya dia tetap dalam kesalahanya
malah mendebat dengan bathil. Maka jatuhlah pengajar
dihadapan para pelajar dan tidak mendapat kepercayaan
dari mereka.

Dan saya selalu ingat sebagian pengajar yang jujur
yang mengakui kesalahan mereka, dan rujuk dari
kesalahan tersebut, para pelajar sungguh mencintai
mereka, dan semakin bertambah kepercayaan para
pelajar terhadap mereka sehingga menjadi orang yang
dimuliakan dan dibesarkan. Alangkah bagusnya apabila
para pengajar menelusuri jejek mereka dan menempuh
jalan mereka dalam hal rujuk (kembali) kepada
kebenaran.
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8) Jujur dan memenuhi janji. Seorang pengajar harus
jujur dalam ucapannya, karena kejujuran itu
semuanya adalah kebaikan dan jangan mendidik
pelajar dengan kedustaan walaupun dalam hal itu
ada maslahat yang nampak baginya. Ada kejadian,
bahwasanya seorang pelajar bertanya
kepadapengajarnya berupa pengingkaran terhadap
salah seorang pengajar yang merokok. Maka
pengajar ini menjawab dengan menjawab dengan
membela temannya (perokok tersebut) bahwasanya
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sebab dia merokok adalah atas nasihat dari dokter.
Dan ketika pelajar itu keluar dari kelas, dia
berkata: “Pengajar itu telah berdusta kepada kita.
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Alangkah bagusnya seandainya pengajar tersebut
jujur dalam menjawabnya, menerangkan kesalahan
temannya, bahwa merokok adalah haram, membawa
kerusakan ~ bagi  tubuh, = menyakiti  tetangga,
menghancurkan harta.

Seandainya pengajar tersebut melakukan hal itu
pasti dia akan mendapatkan kepercayaan dan kecintaan
dari para pelajarnya. Dan dia mampu untuk mengatakan
kepada para pelajarnya: sesungguhnya pengajar itu
adalah seorang individu dari manusia yang mempunyai
tabiat-tabiat kemanusiaan, yang terkadang benar dan
terkadang salah. Inilah Nabi Muhammad saw.
Menyetujui hal tersebut dalam hadistnya, beliau
bersabda: “Setiap bani Adam mempunyai salah dan
sebaik-baik orang yang bersalah adalah orang-orang
yang mau bertaubat”’[Hadits shahih,diriwayatkan oleh
Ahmad].
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Dengan demikian, guru yang ditanya tersebut telah
menjadikan pertanyaan salah seorang pelajar tentang
seorang pengajar yang merokok tersebut sebagi
pelajaran bagi seluruh pelajar itu berfaidah dalam
pendidikan dan pengarahan. Rasullullah saw bersabda:”
Seseorang senantiasa jujur dan berusaha untuk selalu
jujur sehingga ditulis di sisi Allah sebagai orang yang
jujur.”’[Al-Hadits, diriwayatkan oleh Muslim].

Jujur adalah akhlak yang agung yang seharusnya
seorang pengajar menanamkannya kepada para pelajar,
dan menjadikan mereka cinta kepada kejujuran dan
membiasakan mereka dengannya, dan hendaknya
seorang pengajar selalu jujur dalam ucapan dan
perbuatannya, walaupun ketika bergurau bersama
pelajar harus tetap jujur. Rasulullah saw. Pernah
bergurau tetapi beliau tidak mengatakan kecuali
kebenaran. Hendaknya seorang pengajar menjauhi dusta
terhadap pelajar walaupun bergurau dan menta’wil.
Apabila menjanjikan kepada pelajar dengan sesuatu
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maka harus dipenuhi sehingga mereka belajar kejujuran
dari pengajar tersebut, dan harus memenuhi baik ucapan
ataupun amalan,karena pelajar mengetahui kedustaan
walaupun mereka tidak mampu untuk melawan
pengajar karena malu kepdanya. Kita telah melihat
kisah pengajar yangb membela temannya perokok,
bagaimana pelajar mengakui kedustaannya.
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9) Sabar. Seorang pengajar harus berhias dengan
kesabaranterhadap masalah-masalah pelajar dan

pengajaran,karena sabar adalah penolong yang
paling besar dalam amalnya yang mulia ini.

c. Tugas Pengajar68
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Sesungguhnya tugas pengajar tidaklah sekedar
mengisi otak-otak pelajar dengan ilmu-ilmu saja,
bahkan lebihdari itu, seorang pengajar harus mampu
menegakkn pendidikan yang mencakup pembersihan
akidah-akidah dan prilaku yang bertolak belakang

% Muhammad bin Jamil Zainu, Nida’ Ilal Murabbin wal
Murabbiyat: Kiat Sukses Mendidik Anak, Terj. Abu Muhammad Farhan,
Pustaka Al hamra, Jakarta, 2012, hlm. 29-30
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dengan agama islam yang lurus ini. Sehingga pengajar
yang sukses harus menjadikan ucapan para pelajar dan
prilakunya di dalam kelas bersandar kepada petunjuk
nabawi yang shahih. Alla swt Berfirman:” Katakanlah
jika kamu (benar-benar) mencintai Allah,ikutilah aku,
niscaya Allah mengasihi dan mengampuni dosa-
dosamu. Allah Maha Pengampun lagi Maha
Penyayang.”[Ali ‘Imran:31]
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Dan sejarah Rasulullh saw. Menunjukan bahwa
beliau adalah pendidik yang bijaksana, pengajar dan
pengarah, selalu berkeinginan baik, lembut, cinta dan
ikhlas.

Sehingga seorang pengajar harus bersifat dengan
sifat-sifat ini, terutama ikhlas dia harus mengikhlaskan
amalnya hanya untuk Allah, dia tidak melihat kepada
harta . Apabila diberi walaupun sedikit harus bersyukur,
dan apabila tidak diberi ia bersabar,dan Allah akan
memberikan rozki di dunia dan menulis untuknya
pahala di akhirat.

d. Kewajiban-kewajiban Pengajar®
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% Muhammad bin Jamil Zainu, Nida’ Ilal Murabbin wal
Murabbiyat: Kiat Sukses Mendidik Anak, Terj. Abu Muhammad Farhan ,
Pustaka Al hamra, Jakarta, 2012, hlm. 31-39
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(1) Mengucapkan salam. Seorang pengajar apabila
masuk kelas harus mengucapkan salam, ia
mengatakan: 43S 5 &l des )5 oSile WSl yang artinya:
semoga keselamatan, rahmat dan tambah berkah dari
Allah atas kalian. Hendaknya seorang pengajar
mengetahui prilaku islami yang besar ini, yang
menguatkan ikatan-ikatan kecintaan dan
kepercayaan antara sesama pelajar dan antara
pengajar dan pelajar. Hal itu karena Rasulullah saw
mengatakan: “Maukah aku tunjukan kalian kepada
sesuatu yang apabila kalian melakukannya kalian

akan saling mencintai? Sebarkan salam diantara
kalian.”[Diriwayatkan oleh Muslim]
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Dan tidak cukup salam dengan ucapan: Selamat
pagi atau selamat sore, dan tidak apa-apa diucapkan
setelah salam,tetapi dirubah seperti:’semoga Allah
memberikan kebaikan kepada kalian pagi ini”, sehingga
mengandung makna doa. Dan disini harus diingatkan
tentang perkara yang penting, banyak kaum muslimin
yang terjatuh kedalam hal ini semoga Allah
mengampuni mereka- karena pengaruh dari adat-adat
dan taklid yaitu: para pelajar menyambut pengajarnya
dengan berdiri, mereka menyangka hal itu termasuk
adab yang dituntut dan lambing penghormatan dan
pemuliaan kepada pengajar. Mereka telah salah,
tidaklah dinamakan yang menyelisihi syariat itu sebagai
adab kecuali dikamusnya orang-orang yang berpaling
dari syariat Allah swt. Mengatakan:"Tidak ada
seseorang yang lebih mereka (para sahabat)
cintaidaripada Rasulullah saw dan mereka apabila
melihat beliau tidak berdiri untuk beliau, karena merecka
mengetahui kebencian beliau dari hal itu.”’[Hadits
shahih diriwayatkan oleh At-Tirmidzi]

Rasulullah saw bersabda memperingatkan manusia
dari adat berdiri:”Siap yang suka untuk disambut
manusia dengan berdiri maka siapkanlah tempat
duduknya dineraka.”’[Hadits shahih diriwayatkn oleh
Ahmad].
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Dan boleh bagi tuan rumah untuk berdiri
menyambut tamu-tamunya, atau berdiri untuk memeluk
orang yang baru dating dari safar, karena para sahabat
ridhwanullahi ‘alaihim melakukannya, dan ini termasuk
memuliakan tamu dan mempersilahkan orang yang baru
dating . Dan tidak dianggap perkataan penyair berikut:
Berdirilah untuk pengajar dan penuhilah penghormatan
Hampir-hampir pengajar menjadi rasul

Karena menyelisihi sabda Rasulullah saw yang
beliau membenci berdiri untuk beliau, dan beliau
mengancam orang yang menyukainya masuk kedalam
neraka. Agar diketahui bahwasanya pemuliaan itu tidak
hanya dengan berdiri, bahkan dengan ketaatan,
melaksanakan perintah beliau saw, mengucapkan
salam, jabat tangan dan selainnya dari adab-adab.
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(2) Termasuk kewajiban seorang pengajar hendaknya
mengajarkan kepada pelajarnya untuk meminta
pertolongan Allah, dan mengajarkan kepada mereka
hadits Ibnu ‘Abbas ra. Yaitu sabda beliau:” Apabila
kamu meminta, maka mintalah kepada Allah, dan
apabila kamu memohon pertolongan , maka
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mohonlah kepada Allah.”[Diriwayatkan oleh At-
Tirmidzi, dan beliau berkata: hasan shahih].
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(3) Seorang pengajar hendaknya memperingatkan

pelajarnya dari kesyirikan yaitu memalingkan
peeibadahan kepada selain Allah, seperti berdoa
kepada para nabi, orang-orang sholih dan selain
mereka, sebagai pengamalan wasiatnya Lugman
kepada anaknya yang Allah berfirman tentang
wasiat tersebut:” Hai anakku, janganlah kamu

memperskutukan Allah, sesungguhnya
mempersekutukan  (Allah) adalah benar-benar

kezaliman yang besar.”[Lugman:13].
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(4) Pengajar harus mengajarkan sholat kepada para

pelajarnya disekolah, dan membawa mereka ke
masjid untuk sholat berjamaah, dandia sendiri yang
memimpin para pelajar tersebut agar mereka belajar
adab-adab di masjid, pengajar memasukan mereka
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dengan teratur dan santun, memulai pelajaran
mereka dengan wudhu’ dan sholat mulai usia tujuh
tahun anak laki dan perempuan sama saja,
berdasarkan perintah Nabi saw: “Ajarilah anak-anak
kalian sholat apabila sudah berumur tujuh tahun,
pukullah mereka (apabila tidak mau sholat) ketika
berumur sepuluh tahun, dan pisahkanlah tempat
tidur mereka.”[Hadits shahih diriwayatkan oleh Al-
Bazzar, Lihat Shahihul Jami’].
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(5) Wajib atas pengajar untuk mengajarkantawakkal
kepada Allah kepada para pelajarnya berdasarkan
firman Allah swt: ”Maka bertawakkallah kepada
Allah jika kalian orang-orang yang berserah
diri.”[Yunus:84]. Dan sabda beliau saw:
Seandainya kalian bertawakkal kepada Allah, Allah
pasti memberikan rizki kepda kalian sebagaimana
burung diberi rizki, berangkat dalam keadaan lapar
dan pulang dalam keadaan kenyang.”

Dan bahwasanya mengambil sebab(berusaha) itu
adalah wajib, berdasarkan sabda Nabi saw kepada
pemilik unta: “ Ikatlah onta itu kemudian
bertawakkallah!”[Hasan,  diriwayatkan oleh  At-
Tirmidzi]
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(6) Demikian pula seorang pengajar harus menanamkan

ruh pengorbanan dan juhad di jalan Allah melawan
musuh-musuh islam dari kalangan orang-orang
kafir, yahudi, maupun atheis. Dan mengikat otao-
otak pelajar dengan kemuliaan salaf mereka, dan
kemuliaan nabi merekaMuhammad saw dan
membangkitkan semangat mereka untuk mengikuti
sahabat-sahabat Rasuluuah saw dalam keimanan dan
akhlak-akhlak para sahabat.
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(7) Kemudian pengajar harus berbuat qona’ah(rasa

kecukupan) terhadap para pelajar bahwasanya
Arabadalah kaum yang telah Allah muliakan dengan
islam, schingga ketika mereka menginginkan
kemuliaan pada selain isalm Allah pasti akan
menghinakan mereka. Sebagaimana yang dikatakan
Umar ra. :”Tidaklah pertolongan untuk mengalahkan
orang-orang kafir kecuali dengan kembali kepada
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berhukum kepada Kitabullah dan Sunnah Nabi saw.
Dalam kehidupan kita dan seluruh urusan kita
bersamaan dengan mempersiapkan kekuatan dengan
alat-alat perang modern, dan pemuda-pemuda
muslim yang terlatih yang terdidik diatas kejantanan,
berpegang teguh dengan manhaj yang benar serta
aqgidah yang selamat.

@ ekl 3] aslazal & el 0L 13 LS ades
Mo ow OF asdeiy s Ao Y) mgd) ol aale
s LYl st Ofy ) Olgde mis 486 LS

Gl Wl e lpalsty LA Lebmy s, (1] ey
a,:L;A*»\‘_;Lp dow) dw & Cbls U ap g
oW1 OS™, ) ¢ dlsi — S g Ms a1 el ol
ey O3b Lot ol e WU sd L)

Y alal g (Aend) i) Do

Berdasarkan atas hal ini memungkinkan bagi kita
untuk  mengatakan bahwa pengajar sesuai dengan
kemampuannya, apabila mengikhlaskan amalnya dan
berpegang teguh dengan metode yang islami dalam
pengajaran dan pendidikannya akan mampu
membangun bangsa yang kuat yang mampu melawan
permusuhannya orang-orang yang melampaui batas,
dan mampu membawa bendera tauhid untuk
meobohkan benteng-benteng kekufuran dan kesyirikan
dan membebaskan manusia dari kebingungan denngan
membimbingnya kepada Rabbnya dan mengenalkan
kepada penciptanya, melepaskannya dari kegelapan
kehidupannya . Oleh sebab itu Allah swt. Berfirman
kepada Rasul-Nya Muhammad saw, pengajar pertama
dan guru besar dengan firman-Nya: “Alif, Laam raa.(ini
adalah) Kitab yang kami turunkan kepadamu supaya
kamu mengeluarkan manusia dari gelap gulita kepada
cahaya yang terang benderang dengan izin tuhan
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mereka,(yaitu) menuju jalan Tuhan Yang Maha Perkasa
lagi Maha Terpuji.”[Ibrahim:1]
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Rasulullah saw juga bersabda tentang diri beliau:
“Hanyalah aku ini sebagai rahmat dan pemberi
petunjuk.”’[Hadits  shahih, Lihat Shahihul Jami’
n0.2345]. Sehingga seorang guru dan pengajar haruslah
menjadikan panutannya dan panutan para pelajarnya
adalah RasulNya Rabb semesta alam yang telah diutus
untuk seluruh manusia karena Allah telah mensifati
beliau dengan firman-Nya: “Dan tiadalah kami
mengutus kamu, melainkan untuk (menjadi) rahmat
bagi semesta alam.”[Al-Anbiyaa’:107]
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(8) Seorang guru harus memperingatkan pelajarnya

akan sas-asa yang menghancurkan seperti: komunis,
atheis, freemansory yahudi,sosialisme, marxisme,
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dan sekulerisme yang tidak beragama. Dan
memperingatkan dari nasionalisme yang
mendahulukan non muslim Arab atas muslim bukan
Arab, berdasarkan firman Allah swt. “Barang siapa
yang mencari agama selain agama islam, maka
sekali-kali tidaklah akan diterima (agama itu)
darinya, dan dia diakhirat termasuk orang-orang
yang rugi.”[Ali ‘Imran:85] Dan memperingatkan
mereka dari sifat dictator, dan demokrasi yangb
berhukum denganselain syariat Allah.
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(9) Seorang guru Harus memperingatkan pelajar dari

durhaka kepada orang tua dan mengingatkan mereka
tentang kewajiban taat kepada mereka berdua pada
selain kemaksiatan terhadap Allah, berdasar firman
Allah: “Dan tuhanmu telah memeri ntahkan supaya
kam jangan menyembah selain Dia dan hendaklah
kamu berbuat baik kepada ibu bapakmu dengan
sebaik-baiknya. Jika salah seorang diantara
keduanya atau kedua-duanya sampai berumur lanjut
dalam pemeliharaanmu, maka sekali-kali janganlah
kamu mengatakan kepada keduanya perkataan “ah”
dan janganlah kamu membentak mereka dan
ucapkanlah kepada mereka perkataan yang mulia.
Dan rendahkanlah dirimu terhadap mereka berdua
dengan penuh kesayangan dan ucapkanlah : “Wahai
tuhanku, kasihilah mereka keduanya, sebagaimana
mereka berdua telah mendidik aku waktu kecil”.[Al-
Israa’:23-24]
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e. Adab-adab Pengajar”
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Sangat bagus bagi pengajar laki-laki dan
perempuan untuk memperhatikan pelajaran berikut ini:
1. Mengucapkan salam terhadap para pelajar ketika
masuk dengan lafadz Assalamu’alaikum
warahmatullahi wabrakaatuh, dan tidak boleh
selainnya, misalnya: selamat pagi , karena tidak ada
dalil dalam syariat. Setelah mengucapkan salam
yang islami boleh dikatakan yang ini dan selainnya.
Seorang pengajar harus mengarahkan pandangannya
kepada para pelajar untuk menjawab salam dengan
lafadz: Wa’alaikum salam warahmatullahi wa
barakatuh. Seorang pengajar janganlah
m,empersialhkan para pelajar untuk berdiri ketika
masuk pelajaran karena terlarang. Telah lalu
pelajaran tentang hal ini dalam bab: kewajiban
pengajar.

" Muhammad bin Jamil Zainu, Nida’ Ilal Murabbin wal
Murabbiyat: Kiat Sukses Mendidik Anak, Terj. Abu Muhammad Farhan,
Pustaka Al hamra, Jakarta, 2012, hlm. 90-94
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Seorang pengajar hendaknya menghadap kepada
pelajar dengan senyum di wajah berdasarkan sabda
Rasulullah saw: “Senyumu didepan saudaramu
adalah shadaqah.” [Hadits shahih riwayat At-
Tirmidzi]
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Memulai pelajaran dengan khutbatu hujjah yang
Rasulullah saw telah membuka pembicaraan beliau
dengannya. Adapun nashnya adalah sebagai berikut:

“Segala puji milik ALLAH, Kita memuji-Nya,
meminta pertolongann kepada-Nya, meminta ampun
kepada-Nya dan jita berlindung kepada Allah gari
kejelekan jiwa-jiwa kita dan buruknya amalan-
amalan kita. Siapa yang Allah beri petunjuk maka
tidak ada yang bias menyesatkannya dan siap yang
Allah sesatkan (karena pembangkangannya) maka
tidak ada yang bias memberikan kepadanya
hidayah”.

Dan sayabersaksi bahwasanya tidak ada
sesembahan yang berhak untuk diibadahi kecuali
Allah satu-satunya tidak ada sekutu bagi-Nya, dan
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saya bersaksi bahwa Muhammad adalah utusan
hamba dan utusan-Nya. Amma ba’du .-sampai akhir
khutbah.

N Y IS Jlanzal ¢

edasll CIall Joiys $ld ) S0 ol @

D pheg e A Lo s JU Slang 1 ol
Cade e (B .80 2JSl)

4. Menggunakan kata-kata yang bagus dengan para
pelajar, schingga pengajar mengatakan kepada
seorang pelajar yang berbuat baik: Ahsanta “kamu
telah berbuat baik”, “Semoga Allah swt memberikan
berkah kepadamu”, dan berkata kepada pelajar yang
melakukan kesalahan: “Semoga Allah memperbaiki
dan memberikan hidayah kepadamu”. Rasulullah
saw bersabda: “ Dan kata-kata yang baik adalah
shadaqah” [Muttafaqun ‘alaih].
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5. Menjauhi perkataan yang mengandung pencelaan

atau penghinaan,, karena pelajar mereka belajar
kata-kata yang baik dan jelek dari pengajar.
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6. Memperingatkan pelajar yang tidur atau sibuk
dengan selain pelajaran mereka atau yang bicara
dengan temannya ketitka pelajaran, dan yang
lainnya.
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7. Pengaturan pertanyaan-pertanyaan dalam pelajaran,
sehingga tidak membolehkan pelajar untuk bertanya
sebelum meminta izin, dan tidak dijawab
pertanyaan-Nya.
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8. Perhatian pengajar, baik laki-laki atau perempuan
terhadap adab-adab yang islami agar para pelajar
belajar darinya. Apabila pengajar bersin hendaknya
mengucapkan  tahmid  (Alhamdulillah)  dan
hendaknya yang disekitarnya menjawab:
(Yarhamukallah) ”Semoga Allah merahmatimu’,
Dan orang yang bersin menjawab: Yahdikumullah
wa yushlih baalakum”Semoga Allah memberikan
hidayah dan memperbaiki keadaanmu.” Dan apabila
pengajar menguap, hendaknya meletakan tangan
kirinya pada mulutnya, dan jangan mengatakan
“ha...ha...”. Nabi saw telah melarang dari hal itu.
Beliau bersabda:”Apabila salah seorang diantara
kalian menguap maka hendaknya meletakan
tangannya pada mulutnya, Sesungguhnya syaitan
masuk ketika menguap”.[Muttafaqun ‘alaih]
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9. Seorang pengajar, baik laki-laki atau perempuan
harus memperhatikan kebersihan pakaiannya dan
hendaknya berpenampilan di depan pelajar dengan
penampilan yang indah tanpa takabur, sebagai
pengamalan sabda Rasulullah saw: “Tidak masuk
surge orang yang didalam hatinya ada kesombongan
seberat semut kecil”.

Dikatakan kepada Rasulullah saw:
Sesungguhnya ada seseorang yang ingin pakaiannya
bagus, dan sandalnya juga bagus. Beliau menjawab:
“Sesungguhnya Allah itu adalah indah dan

mencintai keindahan. Kesombongan adalah menolak
kebenaran dan merendahkan manusia.”[HR Muslim]
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10.Wajib bagi seorang pengajar laki-laki atau
perempuan apabila nereka disekolahan yang
bercampur di dalamnya antara laki-laki dan
perempuan dari pengajar ataupun pelajar- dan hal ini
menyelisihi pengajaran-pengajarn islam
sebagaimana telah diketahui- maka wajib atas para
pengajar untuk menempatkan pelajar laki-laki di
depannya dan di belakangnya pelajar perempuan
dalam rangaka menjauhi timbulnya masalah-
masalah, dan juga wajib bagi pengajar untuk
memperingatkan para pelajar agar tidak ikhtilath
(campur) dengan pelajar-pelajar  perempuan
sehingga tidak boleh bicara dengan para pelajar
perempuan kecuali dengaj tujuan nasihat dengan
tanpa  khalwat (berduaan) dan dari balik
hijab/pembatas.

Dan wajib bagi pengajar-pengajar perempuan
untuk tidak bercampur dengan pengajr-pengajr laki-
laki, dan hendaknya mereka duduk di tempat yang
terpisah, untuk menjaga keuliaan dan kehormatan
mereka dari lkhtilath. Dan menjadi kewajiban
departemen pendidikan untuk memisahkan sekolah
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laki-laki dan perempuan sebagai bentuk pengamalan
dari pengajaran-pengajaran Islam.

Kerajaan Saudi telah menerapkan pemisahan ini
dan sukses, bahkan muncullah pemimpin-pemimpin
wanita dalam pengajaran anak-anak wanita untuk
mengurusi  pengajaran mereka pada seluruh
jenjenang sehingga para pelajar perempuan dapat
dijaga dari permasalahan-permasalahan dari pelajar
laki-laki dengan memisahkan antarr keduanya. Dan
tidak ada permisalan untuk sekolah-seklolah yang
campur kecuali seperti yang dikatakan dalam syair:

Dia melemparkannya ke lautan dengan tangan
terkait ke belakang kemudian dia berkata
kepadanya: Hati-hati kamu, hati-hati kamu basah
terkena air.

f. Pengajar Seorang Muslim adalah Seorang Da
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" Muhammad bin Jamil Zainu, Nida’ Ilal Murabbin wal
Murabbiyat: Kiat Sukses Mendidik Anak, Terj. Abu Muhammad Farhan,
Pustaka Al hamra, Jakarta, 2012, him. 99-102
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Wajib atas pengajar yang muslim untuk menjadi
seorang da’l diantara saudara-saudaranya para pengajar,
sehingga dia menasihati mereka, mengarahkan dan
mengajak mereka untuk berpegang teguh dengan islam,
amal dan akhlak yang bagus dan menjadi teladan yang
baik, dan dengan cara yang bijaksana sebagai
pengamalan dari firman Allah swt: “Maka disebabkan
rahmat Allah-lah kamu berlaku lemah lembut terhadap
mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati
kasar, tentulah mereka menjauhkan diri dari
sekelilingmu. Karena itu ma’afkanlah mereka,
mohonkanlah ampun bagi mereka, Dan
bermusyawarahlah dengan mereka dalam urusan itu.
Kemudian apabila kamu telah membulatkan tekad,
maka bertawakkallah kepada-Nya.”[Qs.Ali Imran:159]
Dan juga firman Allah swt: “Serulah (manusia) kepada
jalan Tuhanmu dengan hikmah danpelajaran yang baik
dan bantahlah mereka dengan cara yang baik.”[Qs. An-
Nahl:125]

Dan membantah atau mendebat dalam ayat ini
mencakup kaum muslimin dan non muslimin.
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Apabila disekolah ada pengajar non muslim, maka
hendaknya kita mempergauli mereka dengan baik, kita
dakwahi mereka kepada islam dengan hikmah dan
nasihat yang baik, dan diskusi yang baik sebagai
pengamalan firman Allah swt: “Dan janganlah kamu
berdebat dengan ahli kitab, melainkan dengan cara yang
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paling baik, kecuali dengan orang-orang zalim diantara
mereka, dan katakanlah: “Kami telah beriman kepada
(kitab-kitab) yang diturunkan kepada kami dan yang
diturunkan kepadamu; Ttuhan kami dan Tuhanmu
adalah satu; dan kami hanya kepada-Nya berserah
diri.”[Qs. Al-Ankabut:56]

g. Semangat Pengajar’
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Semangat dalam pengajaran mempunyai faidah-faidah
yang besar bagi para pelajar dan jenis yang bermacam-
macam:
1. Perkataan yang baik.
Mengutamakan perkumpulan para pelajar pada pagi
hari sebelum masuk untuk pelajaran, kemudian
pengajar atau salah seorang pelajar menyampaikan
sesuatu dari ayat Al-Qur’an dan hadits nabi beserta
tafsir yang menjelaskan ayat dan hadits tersebut.
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7 Muhammad bin Jamil Zainu, Nida’ Ilal Murabbin wal
Murabbiyat: Kiat Sukses Mendidik Anak, Terj. Abu Muhammad Farhan,
Pustaka Al hamra, Jakarta, 2012, him. 116-117
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2. Cerita.

Para pelajar biasanya menyenangi kisah-kisah, maka
pengajar hendaknya banyak-banyak bercerita pada
pengajian pagi hari, atau ditengah-tengah pelajaran
di seluruh jenjang  sekolahan atau selainnya,
terutama kisah-kisah yang bias menyebarkan akidah
yang selamat pada jiwa-jiwa pelajar dan akan saya
sebutkan sebagian kisah yang bermanfaatyang
dating dari Sunnah yang suci.
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Dari Mu’awiyyah bin Al-Hakam As-Sulami ra. Dia
berkata : “Dahulu sya pernah punya budak wanita
yang menggembalakan domba-dombaku disebelah
bukit Uhud dan Jawaniyah. Pada suatu hari aku
mengecek-Nya ternyata ada seekor srigala yang
membawa lari seekor domba dari gembalaannya.
Dan aku adalah seorang anak Asam yang bias marah
sebagaimana anak Adam marah. Maka aku
memukulnya dengan keras (memukul dan
melempar), kemudian aku dating kepada Rasulullah
saw. Dan beliaupun manganggap besar urusan
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tersebut. Kemudian aku katakana.”Wahai Rasulullah
apakah aku bebeaskan saja dia ?”” beliau menjawab:
“Bawa kepadaku budak tersebut.”Kemudian beliau
bersabda kepada budak tersebut: ‘Dimana Allah ?
“BawaDia menjawab: “Dia menjawab : “Dia diatas
Langit.” Beliau bersabda: “Siapa aku? “Dia
menjawab.”Engkau  adalah  Rasulullah.”Beliau
bersabda:”Bebeskan dia, sesungguhnya dia adalah
wanita mukminah.”[HR Muslim]
h. Metode-metode Pengajaran Yang Sukses”
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Pengajar laki-laki ataupun pengajar perempuan harus
menempuh metode pengajaran yang sukses yang dating
dengannya Al-Qur’an Al-Karim dan Assunnah yang
suci untuk mendidik bangsa muslim yang terdidik dan
pemberani yang mampu membela agama dan umatnya.
1. Takut dan berharap.
Para pengajar harus menanamkan dalam jiwa-jiwa
pelajar mereka perasaan takut kepada Allah karena
sesungguhnya Allah itu sangat keras siksa-Nya
terhadap orang-orang yang bermaksiat terhadap
perintah-Nya. Orang-orang yang meninggalkan

' Muhammad bin Jamil Zainu, Nida’ Ilal Murabbin wal
Murabbiyat: Kiat Sukses Mendidik Anak, Terj. Abu Muhammad Farhan,
Pustaka Al hamra, Jakarta, 2012, hlm. 132-135
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kewajiban-kewajiban-Nya Allah telah mengancam
orang-orang yang sering berbuat maksiat dengan api
yang membakar pada hari kiamat yaitu api yang
sangat panas , jauh lebih panas dari api dunia.
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Sebaliknya Allah swt sungguh telah menjanjikan
kepada orang-orang mukmin, orang-orang taat,
orang-orang yang melaksanakan hak-hak Allah
dengan surga yang didalamnya mengalir sungai-
sungai, pepohonan,buah-buahan,bidadari dan yang
lainnya dari macam-macam kenikmatan yang kekal.
Dalil yang menunjukan metode penggabungan
antara takut dan harap, ingin dan cemas adalah ayat-
ayat dan hadits-hadits sebagai berikut:

a. Allah swt berfirman :”Kabarkanlah kepada
hamba-hamba-ku bahwa sesungguhnya Akulah
yang Maha Pengampun lagi Maha Penyayang,
dan baha sesungguhnya azabku adalah yang
sangat pedih.”’[Qs. Al-Hijr:49-50]
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Allah juga berfirman : “ Dan janganlah kamu
membuat kerusakan dimuka bumi, sesudah
(Allah) memperbaikinya dan berdoalah kepada-
Nya dengan rasa takut (tidak akan diterima) dan
harapan ( akan dikabulkan).”[Qs.Al-A’raaf:56]

Maka dalam ayat-ayat ini Allah swt
memerintahkan kepada hamba-hamba-Nya untuk
berdoa kepada-Nya- dan doa itu adalah ibadah-
karena takut dari neraka-nya dan berharap akan
surganya. Dan hendaknyalah seorang nuslim itu
antara takut danharap schingga akan eimbang
perikehidupan pelajar dan akan baik keadaannya.
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b. Dalam sebuah hadits, Rasulullah saw berdoa:
“Ya Allah aku memohon kepadamu surge dan
aku berlindung kepadamu dari neraka”.[Hadits
shahih diriayatkan oleh Abu Dawud]
Ayat-ayat dan ini adalah bantahan terhadap
orang-orang sufi yang mengatakan bahwa mereka
itu beribadah kepada Allah tidak mengharap
surge-Nya dan tidak takut pada neraka-Nya.
Seolah-olah mereka tidak mendengar Al-Qur’an
dan Hadits yang telah disebutkan dimuka.
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2. Cerita-cerita yang mendidik.
Cerita mempunyai pengaruh terhadap jiwa sehingga
para pengajar laki-laki maupun perempuan
hendaknya  banyak-banyak  bercerita  yang
bermanfaat yang cerita itu banyak dijumpai di dalam
Al-Qur’an dan Sunnah yang suci.
a. Ashhabul Kahfi.
Yang bertujuan untuk membentuk bangsa yang
beriman kepada Allah, mencintai tauhid dan
membenci kesyirikan.
b. Kisah Nabi Isa ‘alaihi salam.
Yang bertujuan mengenalkan bahwasanya beliau
adala hamba Allah dan bukan anak Allah
sebagaimana sangkaan porang-orang nashrani.
c. Kisah Nabi Yusuf ‘Alahi salam.
Termasuk tujuannya adalah peringatan dari
ikhthilath (campur baur) antara laki-laki dan
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permpuan karena banyaknya akibat-akibat buruk
yang ditimbulkannya.

d. Kisah Nabi Yunus ‘Alahi salam.

Bertujuan untuk meminta pertolongan hanya
kepada Allah saja terutama ketika tertimpa
musibah.

e. Kisah orang-orang yang terjebak didalam gua
yang telah Rasulullah saw kisahkan kepada para
sahabat beliau untuk mengajari mereka tentang
tawassul kepada Allah denagn amalan-amalan
sholih seperti keridhoan orang tua, menunaikan
hak-hak temen-temannya, dan meninggalkan zina
karena takut kepada Allah. Dan Sunnah penuh
dengan kisah-kisah yang bermanfaat.

i. Keslahan-Kesalahan Yang Harus Diluruskan’
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Disana ada kesalahan-kesalahan yang tersebar pada
banyak manusia terutama pada para pengajar, para
pegawai,pekerja dan selain merekak yang mengurusi
kemaslahatan-kemaslahatan umum. Oleh sebab itu
wajib untuk diluruskan watak-watak dan tingkahlaku
mereka karena mereka adalah orang-orang yang
bertanggung jawab tentang amal-amal mereka di depan

" Muhammad bin Jamil Zainu, Nida’ Ilal Murabbin wal
Murabbiyat: Kiat Sukses Mendidik Anak, Terj. Abu Muhammad Farhan,
Pustaka Al hamra, Jakarta, 2012, hlm. 174-176
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Allahswt. Allah berfirman:”Maka demi Tuhanmu, kami
pasti akan menanyai mereka semua”.[Qs. Al-Hijr:92]
Dan Rasulullah saw bersabda:”Sesungguhnya Allah
akan mempertanyakan setiap pemimpin dari apa yang
telah dia pimpin, apakah menjaga atau menyia-
nyiakannya.”’[Hadits hasan, dirieayatkan oleh An-
Nasa’i]

Kesalahan Yang Harus Diluruskan

ceibsll an OF —dlly & Glaa- L 2L e
P Jlogr g Ogpade eyl
sl 25y W s sud) sl e s loY Ly
Stge 055 Lk V) SUY @l Gabglly Jalls
el ey s b L sl wdl, sl al)
sl Sy adlas o2i) adlps day Azl

M Jgrdly ) 529 CIL g Dby asnrliag

Kesalahan-kesalahan sebagai pengajar dan pegawai.

Ketahuilah  saudaraku  muslim-semoga  Allah

memberikan hidayah kepada kita- bahwa ada sebagian

pegawai dan pengajar yang menyepelekan tugas
sehingga mereka membutuhkan nasihat.

1. Jangan kamu terlambat dari jadwal yang telah
ditentukan sehingga merugikan orang banyak dan
janganlah  kamu  mengakhitkan  pekerjaan-
pekerjaan mereka.

Pengajar dan pegawai yang tidak dating kecuali
terlambat berarti telah menyepelekan
kewajibannya sehingga haram baginya untuk
mengambil gajinya sesuai dengan
keterlambatannya.

Sungguh disayangkan, bahwasanya tidak ada di
dalam kantor-kantor seseorang yang mengawasi
jadwal pegawai yang terlambat dari pekerjaannya,
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atau pegawai yang pergi setelah jadwalnya untuk
menyelesaikan  kepentingan  peribadi, dan
meninggalkan pekerjaan-pekerjaan dan orang-
orang yang membutuhakn pelayanannya, walaupun
terkadang da pengawas yaitu pemimpin yang
bertanggungjawab tetapi mereka kadang-kadang

tidak melaksanakan tugasnya.
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2. Jangan kamu sia-siakan waktu-waktumu untuk

membaca koran dan majalah, menjemput teman
dan yang lainnya yang bias menyebabkan
terlambat bekerja, terlebih lagi apabila disana ada
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orang-orang yang menunggu pelayanan mereka,
atau disana ada pelajar-pelajar yang menunggu
pelajaran. Sering sekali teman-teman para petugas
yang datang kepadanya (ketika jam tugas-pent)
kemudian petugas tersebut menyambutnya,
berbincang-bincang dengannya, menyuguhkan
jamuan sehingga meninggalkan pekerjaannya.

Hal ini sering terjadi disalah satu kantor ketika
datang tamu petugas ini, maka petugas ini
memasukan-Nya kedalam ruangannya kemudian
menutup pintu agar para konsumen tidak masuk
dan pintu tidak dibuka kecuali setelah eaktu yang
lama. Sedangkanorang-orang berdiri didepan
kantor menahan panas dan keramaian menunggu
petugas, yang seringnya hanyamengambil uang
suapan dari orang-orang yang memerlukan
pelayanannya sehingga petugas hanya sibuk
mengurusi uang suapan, tidak peduli dengan
kepayahan dan rasa lelah yang menimpa para
konsumen. Ketika ada seorang yang menegur
petugas itu, ia akan berteriak dan mengurusinya
agar menunggu gilirannya, dan benar-benar telah
lupa dengan kertas yang berada disisinya yang
tertulis  disana: PENGUNJUNG KHUSUS
TERLARANG.

j. Kepada Pengajar-pengajar Wanita”
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Sesungguhnya pengarahan dimuka untuk pengajar
dan pendidik yang sesuai pula untuk para pengasuh dan

Muhammad bin Jamil Zainu, Nida’ Ilal Murabbin wal
Murabbiyat: Kiat Sukses Mendidik Anak, Terj. Abu Muhammad Farhan,
Pustaka Al hamra, Jakarta, 2012, hlm. 185-188
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pengajar wanita dari sifat-sifat yang harus dimiliki oleh
para pengajar dan kewajiban-kweajiban mereka dan
perkara-perkara penting lain yang telah saya
kemukakan.

Dan untuk pengajar wanita harus ditambahkan pula
beberapa perkara penting yang berkaitan dengan
mereka.
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Seorang pengajar dan pengasuh wanita harus
memakai hijab yang sempurna apabila masuk kedalam
sekolah atau kelas dan diutamakan yang berwarna
hitam dari yang lain, karena warna hitam itu lebih jauh
dari fitnah dank arena Ummu Salamah rah. berkata
ketika turun ayat ini:”’HAI Nabi, Katakanlah kepada
istri-istrimu, anak-anakmu perempuanmu, dan istri-istri
orang mukmin:”Hendaklah mereka mengulurkan
jilbabnya keseluruh tubuh mereka”. Yang demikian itu
supaya mereka itu lebih mudah untuk dikenal, karenaitu
mereka tidak diganggu. Dan Allah adalah Maha
Pengampun lagi Maha penyayang,:[ Al-Ahzab:59]

Para wanita anshar keluar dan seakan-akan
dikepala mereka ada burung gagak karena ketegangan
mereka, dan mereka memakai baju-baju yang berwarna
hitam.(lihat Tafsir Ibnu Katsir juz 3/518].
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Sehingga para pengajar wanita apabila masuk
sekolah dan kelas hendaknya dengan hijab, rasa malu
dan ketenangan, jauh dari perhiasan yang dibuat-buat
diajah mereka sehingga menjadi contoh nyata bagi para
pelajar wanita untuk mencontoh pakaiannya yang
islamidan menutup aurat. Berbeda dengan pengajar
perempuan yang masuk sekolah memakai make-up, dan
tidak Nampak padanya rasa malu dan ketenangan
sehingga menjadi contoh yang jelek bagi para pelajar
sehingga pengajar tersebut menanggung dosanya
sendiri dan dosa-dosa peljar-pelajar yang mengikutinya.

B. Penelitian Terdahulu

Beberapa penelitian terdahulu yang terkait dengan

penelitian tentang antara lain dilakukan oleh beberapa peneliti
berikut :

Nama Judul Metode Hasil

Etika Murid | /iterature | menunjukkan

Mubarok, Terhadap atau bahwa untuk

Guru (Kajian | library mencapai

Semarang, | Kitab Ala- | research | keberhasialan

2012.7° La)  Studi pendidikan
Analisis diperlukan kinerja
Kitab Ala-La sama antara
Karangan pendidik dan

7% Sodri Mubarok, Etika Murid Terhadap Guru (Kajian Kitab Ala-

La) Studi Analisis Kitab Ala-La Karangan Muhammad Abu Basyir Ar-
Romawi, Skripsi IAIN Walisongo, Semarang, 2012, hlm. 43.
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Muhammad
Abu Basyir
Ar-Romawi

didik.
bagaima

peserta
Walau
pendidik
menanamkan
penagaruhnya
kepada peserta
didik,apabila tidak
ada kesediaan dan
kesiapan dari
peserta didik
sendiri untuk
mencapai  tujuan,
maka pendidik sulit
dibayangkan dapat
berhasil.

Dengan
Etika/Akhlak yang
mulia tersebut
seorang murid
diharapkan  dapat
mempunyinya
karena demi
kelangsungan pada
belajarnya agar
tercapai ilmu yang
manfaat kepada
dirinya dan orang
lain baik didunia
dan akhirat.

Muhammad
Amiruddin,
UNISNU,
2015.7

Studi
Analisis
Tentang
Belajar
Mengajar
Dalam Kitab
Ta’limul

literature
atau
library
research

menunjukkan
bahwa belajar dan
mengajar  dalam
Kitab Ta'lim al
Muta'allim
merupakan dua
konsep yang tidak

" Muhammad Amiruddin, Studi Analisis Tentang Belajar Mengajar

Dalam Kitab Ta’limul Muta’allim Dan Aplikasinya Dalam Pendidikan
Islam, Skripsi UNISNU, Jepara, 2015, him. 40.
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Muta’allim
Dan
Aplikasinya
Dalam
Pendidikan
Islam

bisa dipisahkan
satu  sama lain.
Belajar menunjuk
pada apa yang
harus dilakukan
seseorang sebagai
subjek yang
menerima pelajaran
(sasaran didik),

sedangkan
mengajar

menunjuk pada apa
yang harus
dilakukan oleh
guru sebagai

pengajar.  Belajar
adalah penambahan
pengetahuan.
Devinisi ini dalam
praktik sangat
banyak di anut di
sekolah dimana
guru-guru berusaha
memberikan  ilmu
sebanyak mungkin
dan murid bergiat
untuk
mengumpulkannya.
Sering belajar itu
disamakan dengan
menghafal.  Bukti

bahwa seorang
anak belajar
ternyata hasil dari
ujian yang
diadakan.  Dalam
belajar yang

terpenting adalah
proses bukan hasil
yang diperolehnya.
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Artinya, belajar
harus diperoleh
dengan usaha
sendiri, adapun
orang lain itu
hanya sebagai
perantara atau
penunjang  dalam
kegiatan  belajar
agar belajar itu
dapat berhasil
dengan baik.

3 | Anisa ETIKA iterature | menunjukkan
Nandya, MURID atau bahwa dalam kitab
STAIN TERHADAP | library Ta’lim Muta’allim
Salatiga, GURU research | tentang etika murid
2013.7® (Analisis terhadap guru

Kitab Ta’lim dalam proses
Muta’allim belajar ~ mengajar
Karangan ini sangat penting.
Syaikh Az- Dimana setiap
Zarnuji) murid, pelajar atau

siapa saja memiliki
etika yang baik,
taat kepada orang
alim (guru). Maka

dengan harapan
kalau dengan guru,
menjadikan
ilmunya
bermanfaat,

berkah, bagi
dirinya maupun
orang lain.

" Anisa Nandya, Etika Murid Terhadap Guru (Analisis Kitab

Ta’lim Muta’allim Karangan Syaikh Az-Zarnuji), Skripsi

Salatiga, 2013, hlm. 47.
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Perbedaan  penelitian ini  dengan penelitian
sebelumnya adalah bahwa penelitian ini mengarah pada
konsep pendidik menurut pemikiran Syekh Muhammad Bin
Jamil Zainu Dalam Kitab Nida’ Ila Murabbin Wal
Murabbiyat.

C. Kerangka Berfikir

Dalam pandangan umum pendidikan merupakan
suatu rangkaian yang paling berpengaruh terhadap
perubahan prilaku seseorang dan masyarakat.” Oleh karena
itu penyusunan dan penerapan konsep pendidikan Islam
dengan sadar yang representatif sesuai dengan misi dan
tujuan yang diemban adalah merupakan sesuatu yang sangat
vital.

Etika merupakan pokok-pokok kehidupan yang
esensial yang diharuskan agama dan agama sangat
menghormati yang memilikinya, memilki etika yang baik
juga merupakan pokok dalam pendidikan Islam, Etika
seseorang akan di anggap mulia jika perbuatannya
mencerminkan terhadap nilai-nilai Al-qur’an dan Al-Hadits.

Salah satu pemikiran beliau Syekh Muhammad Bin
Jamil Zainu melalui Kitab Nida’ Ila Murabbin Wal
Murabbiyat tentang seorang pengajar hendaknya mahir
dalam bidangnya, mampu menciptakan metode-metode
pengajarannya, mencintai tugasnya dan para pengajar,
mencurahkan kesungguh-sungguhannya untuk pendidikan
mereka dengan pendidikan yang baik, membekali mereka
dengan ilmu-ilmu yang bermanfaat, mengajarkan akhlaq
yang mulia, dan berusaha menjauhkan para pelajar dari adat-
adat yang jelek. Dialah pendidikan sekaligus pengajar pada
satu waktu.

Seorang pengajar adalah sebagai panutan yang baik
bagi yang lain, baik dalam ucapan, amalanya dan prilaku-
nya dari sisi pelaksanaan kewajibannya kepada Rabbnya,
utamanya dan para pelajarnya. Mencintai kebaikan untuk
mereka sebagaimana dia mencintainya untuk diri dan anak-

" Abdul Munir Mulkam, Paradigma Intelektual Muslim Pengantar
Filsafat Pendidikan Islam dan Dakwah, Sipres, Yogyakarta, 1993, hlm.
210.
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anaknya, sukamemaafkan dan lapang dada serta apabila
menghukum dengan kasih sayang.

Berangkat dari sini, peneliti mencoba mengkaji dan
membahas konsep pendidik menurut pemikiran Syekh
Muhammad Bin Jamil Zainu Dalam Kitab Nida’ Ila
Murabbin Wal Murabbiyat.
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